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Kinerja merupakan prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja 
pada diri seseorang. Keberhasilan kinerja juga ditentukan dengan usaha, 
kemampuan serta dukungan/kerjasama dari pihak sekolah. Fenomena yang terjadi 
pada SMP Negeri 10 Banda Aceh masih ada peserta didik yang sering terlambat, 
melanggar atribut sekolah (baik berupa simbol, model celana dan lain 
sebagainya), siswa yang merekayasa surat izin/sakit untuk tidak masuk sekolah, 
tidak masuk waktu jam pelajaran, suka buang sampah sembarangan, berbicara 
saat guru sedang mengajar. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk 
mengetahui bagaimana kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 
kedisiplinan peserta didik di SMPN 10 Banda Aceh (2) untuk mengetahui apa saja 
kendala yang dihadapi kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 
kedisiplinan peserta didik di SMPN 10 Banda Aceh. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode yang bersifat deskriptif analisis. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 
Teknik analisis data dilakukan dengan cara tahap reduksi, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, sedangkan untuk menguji keabsahan data menggunakan 
uji kredibilitas yang dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus negatif, dan membercheck. 
Usaha-usaha yang guru bk lakukan diantaranya: usaha preventif (pencegahan), 
rehabilitasi (perbaikan) dan proaktif (aktif dalam membagun kerjasama dengan 
pihak-pihak lain), bekerjasama dengan kepala sekolah dan perangkat guru, 
memberikan sosialisasi mengenai disiplin, dan menciptakan lingkungan sekolah 
yang indah dan bersih, membuat kegiatan ekstrakurikuler. Kendala-kendala yang 
ada yaitu guru bimbingan konseling hanya satu orang/masa kerjanya sebentar lagi 
(pensiun), tidak memadainya ruang Bimbingan dan Konseling di sekolah, sikap 
orang tua yang kurang peduli terhadap perkembangan anaknya (dalam belajar 
maupun kedisiplinan), dan kurangnya kesadaran dari peserta didik untuk 
berperilaku disiplin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru bimbingan 
konseling sudah baik, namun secara keseluruhannya kurang maksimal 
dikarenakan guru Bk hanya satu orang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu penentu mutu sumber daya manusia, 
dewasa ini keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan melimpahnya 
kekayaan alam, melainkan keunggulan pada sumber daya manusia. Sekolah 
sangat mengharapkan agar setiap guru dapat melaksanakan tugasnya secara 
profesional. 
Guru mempunyai peran yang sangat strategis dalam pembentukan 
pengetahuan, ketrampilan, kemandirian dan karakter peserta didik. Untuk 
mewujudkan SDM yang mempunyai ketrampilan, pengetahuan, kemandirian dan 
karakter peserta didik diperlukan sikap disiplin. Menurut Rochim kedisiplinan 
merupakan “suatu keadaan yang positif dan wajib dilaksanakan sejak dini”.1 
Kedisiplinan akan terwujud jika kinerja guru dan semua personil yang ada di 
sekolah melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar yang berlaku disekolah. 
Oleh karena itu kedisiplinan perlu di jaga agar pencapaian tujuan dapat tercapai 
secara efektif dan efisien, maka dari itu sangat diperlukan kerjasama antara guru 
Bimbingan dan Konseling dengan pihak sekolah. 
 Guru Bimbingan dan Konseling (BK) bekerja sama dengan personil 
sekolah diharapkan mampu membantu mengatasi kedisiplinan peserta didik 
apabila mereka melakukan pelanggaran dan berupaya mencegah supaya peserta 
didik tidak melakukan pelanggaran tersebut. 
______________ 
 
1
 Rochim. A, Membangun Disiplin Diri Melalui Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Batavia 
Press, 2004), h. 14. 
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Agar kinerja guru BK dapat selalu ditingkatkan dalam mencapai standar 
tertentu, maka dibutuhkan suatu manajemen kinerja (performance management). 
Menurut Agust W. Smith, performace is output derives from proceses, human or 
therwise, yaitu kinerja adalah hasil dari suatu proses yang dilakukan manusia. 
Menurut Noto Admojo kinerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti: ability, capacity, held, incenti ve, environment dan validity.  
Adapun ukuran dari kinerja menurut T.R. Mithell dapat dilihat dari quality 
of works, promthness, initiative and communication. Keempat komponen tersebut 
adalah ukuran standar kinerja yang dapat dijadikan dasar untuk mengetahui baik 
buruknya atau efektif tidaknya kinerja seorang guru. Standar kinerja perlu 
dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam mengadakan perbandingan terhadap apa 
yang dicapai dengan apa yang diharapkan, atau kualitas kinerja adalah wujud 
perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan dan sesuai dengan harapan dan 
kebutuhan atau tujuan yang hendak dicapai secara efektif dan efisien. Untuk 
mencapai hal tersebut.
2
 
Analisis penulis kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang 
diperlihatkan. Sehingga kinerja guru BK merupakan hal yang harus selalu di 
tinggkatkan agar dapat mengatasi masalah yang ada, seperti halnya dengan 
masalah kedisiplinan yang sering di lakukan oleh peserta didik/siswa di sekolah. 
Fakta dilapangan kedisiplinan memang sering menjadi masalah utama 
yang banyak dilakukan oleh peserta didik, baik dalam hal melanggar tata tertib 
______________ 
 
2
Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu Model-Model Pembelajaran Mengembangka
n Profesionalisme Guru, (Jakarta: Rajawali pers Edisi ke II, 2013), h. 50. 
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yang diberlakukan di sekolah, misalnya masih banyak peserta didik yang telat 
masuk sekolah, membolos, tidak mengikuti pembelajaran saat jam pertama 
pelajaran dimulai, dan tidak datang kesekolah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadhilah tentang “Kinerja Guru 
Bimbingan Konseling Dalam Penyelesaian Masalah Siswa Di SMAN 12 Banda 
Aceh”, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Kependidikan Islam, 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2012 
M/1433 H, didapati masih banyak permasalahan yang dialami oleh siswa baik 
masalah dalam belajar maupun masalah dalam kedisiplinan. Contoh permasalahan 
yang dilakukan siswa dalam hal kedisiplinan adalah sering membolos, sering telat 
datang kesekolah, tidak membawa peralatan belajar, dan merokok. Penelitian 
yang di lakukan oleh Fitria Ulfa mengenai “Kinerja Guru Bimbingan Konseling 
Dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan Pribadi pada Siswa Kelas XI Di SMAN 
1 Muara Batu”, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Kependidikan 
Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 
2013 M/1434 H. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Sri Rajes Khana tentang 
“Usaha Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Ketidakdisiplinan Siswa Di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tungkop Darussalam Aceh Besar”, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Kependidikan Islam Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2014 M/1435 H, dimana masih banyak 
pelanggaran-pelangaran yang dilakukan siswa dalam hal kedisiplinan seperti 
membolos, masalah dengan absensi (banyak alpha), sering keluar masuk kelas dan 
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mengajak teman yang lain untuk cabut/membolos. Hal ini menunjukan bahwa 
kedisiplinan siswa disekolah masih kurang. 
Hasil obsevasi yang saya lakukan di SMPN 10 Banda Aceh pada tanggal 
21 April 2017 tentang kedisiplinan siswa di sekolah terlihat bahwa terdapat para 
siswa yang masih melanggar kedisiplinan yang ada di sekolah seperti: peserta 
didik sering datang terlambat ke sekolah, siswa sering duduk di kantin pada jam 
pelajaran dan terdapatnya para peserta didik yang merokok di katin sekolah saat 
jam istirahat berlangsung. Selanjutnyan penulis melakukan wawancara terhadap 
tiga orang siswa SMPN 10 Banda Aceh, yang mana ketiganya menyatakan 
mereka merasa penerapan kedisiplinan di sekolah belum begitu dapat membuat 
mereka untuk lebih disiplin dan mematuhi aturan-aturan yang berlaku di sekolah, 
hal ini mereka rasa dikarenakan mereka sendiri belum mau untuk mematuhi 
aturan yang berlaku di sekolah. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul "Kinerja Guru BK dalam Mengatasi 
Kedisiplinan Peserta Didik di SMPN 10 Banda Aceh".  
 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diambil beberapa 
rumusan masalah sebagi berikut : 
1. Bagaimanakah kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 
kedisiplinan peserta didik di SMPN 10 Banda Aceh ? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi kinerja guru Bimbingan dan Konseling 
dalam mengatasi kedisplinan peserta didik di SMPN 10 Banda Aceh? 
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C. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian yaitu : 
1. Untuk mengetahui kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam 
mengatasi kedisiplinan peserta didik di SMPN 10 Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi kinerja guru Bimbingan dan 
Konseling dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik di SMPN 10 Banda 
Aceh. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Menambah wawasan bagi peneliti, terutama yang berhubungan dengan 
judul penelitian. 
2. Dapat memberikan gambaran tentang kinerja guru Bimbingan dan 
Konseling dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik di SMPN 10 Banda 
Aceh. 
3. Sebagai bahan masukan bagi guru Bimbingan dan Konseling dalam 
menangani masalah siswa terutama yang berhubungan dengan kedisiplinan 
siswa. 
 
E.  Penjelasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami tujuan 
dari penelitian ini, maka ada baiknya di jelaskan beberapa istilah penting yang 
menyangkut judul skripsi ini sebagai berikut: 
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1. Kinerja Guru BK 
Kinerja merupakan suatu prestasi atau pencapaian hasil kerja yang 
dicapai berdasarkan standar dan ukuran penilaian yang telah ditetapkan.
3
 
Sementara kinerja ( performace ) guru dapat diartikan sebagai" seperangkat 
perilaku guru yang terkait dengan gaya belajar mengajar, kemampuan 
berinteraksi dengan siswa, dan karakteristik pribadinnya yang di tampilkan 
pada waktu melaksanakan tugas profesionalnya sebagai pendidik 
(pembimbing, pengajar, dan/atau pelatih)”.4 
Kinerja adalah kesungguhan usaha yang dilakukan seseorang, yang 
berdampak pada hasil yang diperoleh.
5
 Menurut Khaerul Umam, kinerja 
merupakan gabungan dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat 
diukur dari akibat yang dihasilkannya.
6
  
 Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional pasal 1 ayat 6: “Guru BK juga setara dengan Kualifikasi 
Guru, Dosen, Pamong Belajar, Tutor, Widyaswara, Fasilitator dan 
Instruktur”.7  
______________ 
 
3
 Riduwan, M.B.A, Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta 
Cetakan ke 5, 2013) h. 2. 
  
4
  Syamsu Yusuf, Perkembangan Peserta Didik Mata Kuliah Dasar Profesi (MKDP) bagi 
para Mahasiswa Calon Guru di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), (Jakarta: 
Rajagrafindo Persada Cetakan ke 3, 2012) h. 140. 
 
5
 Jamal Ma'mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Jogyakarta: Diva 
Press (Anggota IKAPI), 2012) h. 130. 
 
6
 Khairul Umam, Perilaku Organisasi, (Bandung: Pustaka Setia Cetakan ke 1,  2010) h. 
187. 
 
7
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
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Menurut Oemar Hamalik “Guru adalah suatu profesi atau jabatan 
tersendiri yang memerlukan keahlian sebagai guru dan memiliki profesi rill 
dalam hasil-hasil pekerjaannya”.8 Sedangkan guru Bimbingan dan Konseling 
atau pembimbing adalah seorang yang mempunyai keahlian dalam 
memberikan bimbingan dan melakukan konseling bagi siswa yang 
mengalami masalah. Tugas dan tanggung jawab guru Bimbingan dan 
Konseling di sekolah yaitu:  
a. Melakukan studi kelayakan dan need asesesment pelayanan 
Bimbingan dan Konseling 
b. Menyusun dan melaksanakan program Bimbingan dan Konseling 
yang meliputi waktu kegiatan, metode Bimbingan dan Konseling serta 
pengolahan data hasil Bimbingan dan Konseling. Program-program 
tersebut dikemas dalam program harian/mingguan, program bulanan, 
program semesteran dan program tahunan 
c. Menilai proses dan hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
d. Menganalisis hasil penilaian pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
e. Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian pelayanan 
Bimbingan dan Konseling 
f. Berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dan wali kelas serta pihak 
terkait dalam pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling 
g. Mengadakan koordinasi dengan wali kelas, guru bidang studi dan 
ketua jurusan serta urusan kesiswaan dalam rangka pembinaan siswa 
dan orang tua wali murid 
h. Bersama wali kelas dan waka bidang kesiswaan dalam menangani 
masalah siswa yang meliputi kenakalan siswa, penyimpangan disiplin 
dan ganguan belajar 
i. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dalam pelayanan Bimbi
ngan dan Konseling secara menyeluruh kepada koordinator Bimbinga
n dan Konseling serta kepala sekolah.
9
  
 
 
 
                                                                                                                                                               
 
 
8
 Oemar Hamalik, Praktek Keguruan, (Bandung: Tarsito, 2003), h. 1. 
 
9
 Budi Setiawan, (Online), Http://www.uraiantugas.com/tugas-guru-bimbingan-
konseling-disekolah/2017/03 di akses pada tanggal 7 januari 2018/html. 
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Dari penjelasan di atas dapat penulis ambil kesimpulan bahwa guru 
Bimbingan dan Konseling adalah seseorang yang ahli dalam melaksanakan 
Bimbingan dan Konseling untuk membantu peserta didik baik yang 
mengalami masalah maupun dalam mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. Jadi, Kinerja Guru BK adalah suatu hasil yang harus dicapai oleh 
guru pembimbing dalam melakukan konseling/melaksanakan tugas-tugasnya 
agar dapat memberikan manfaat (perubahan) bagi tingkah laku seseorang ke 
arah yang lebih baik. 
 
2. Kedisiplinan 
Menurut Bahasa, disiplin adalah tata tertib (di sekolah, kemiliteran 
dan sebagainya); ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib dan 
sebagainya.
10
 
Dari penjelasan di atas dapat penulis ambil kesimpulan bahwa disiplin 
merupakan suatu aturan yang harus di taati oleh semua personil yang ada di 
sekolah baik guru maupun siswa/peserta didik terhadap aturan yang telah di 
tetapkan untuk mencapai kondisi sekolah yang baik. 
 
3. Peserta Didik 
Peserta didik/siswa/murid di dalam kamus bahasa indonesia, berarti 
orang (anak yang sedang berguru (belajar, bersekolah).  
______________ 
 
10
 Skiripsi Anas Purwanto, Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 
MTSN Ngemplak, Sleman, di ajukan kepada Falkutas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 
Yogyakarta, h. 9. 
  
9 
 
 
 
Menurut Shafique Ali Khan, pengertian peserta didik/siswa adalah 
orang yang datang ke suatu lembaga untuk memperoleh atau mempelajari 
beberapa tipe pendidikan. Menurut Sardiman : anak didik/siswa adalah subjek 
pelajar, sebab anak didik adalah sentral kegiatan dan pihak yang mempunyai 
tujuan.
11
 
Menurut ketentuan umum Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
12
 
Dari penjelasan di atas dapat penulis ambil kesimpulan bahwa peserta 
didik adalah individu-individu yang ingin memperoleh pendidikan untuk 
mencapai cita-citanya, namun mereka di tuntut untuk selalu disiplin dalam 
segala hal. 
 
F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 
Dalam penelitian ini terdapat kajian terdahulu yang relevan mengenai 
judul "Kinerja Guru BK dalam Mengatasi Kedisiplinan Peserta Didik di SMPN 10 
Banda Aceh" yaitu: 
1. Skripsi Nur Fadhilah, Mahasiswi IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, jurusan Kependidikan Islam, tahun 2012 yang 
______________ 
 
11
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 
73. 
 
12
 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 3. 
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berjudul “Kinerja Guru Bimbingan Konseling Dalam Penyelesaian 
Masalah Siswa Di SMAN 12 Banda Aceh”. 
2. Skripsi Fitria Ulfa Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Kependidikan 
Islam, tahun 2013 yang berjudul “Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling 
Dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan Pribadi Pada Siswa Kelas XI Di 
SMAN 1 Muara Batu”.  
3. Skripsi Sri Rajes Khana Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Darussalam-Banda Aceh, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 
Kependidikan Islam, tahun 2014 yang berjudul “Usaha Guru Bimbingan 
Konseling Dalam Mengatasi Ketidakdisiplinan Siswa Di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Tungkop Darussalam-Aceh Besar”. 
4. Skripsi Fitri Hadisnawati Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Darussalam-Banda Aceh, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam, tahun 2016 M / 1437 H yang berjudul 
“Kinerja Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Memotivasi Kehadiran 
Siswa Pada SMPN 1 Banda Aceh”. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Laporan penelitian yang berupa proposal ini penulis sajikan dalam 
beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan yang berfungsi sebagai acuan dalam 
melaksanakan penelitian, pada bab ini berisikan mekanisme penelitian yaitu 
menguraikan penelitian secara berurutan kegiatan penelitian dari latar belakang 
11 
 
 
 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II adalah landasan teori tentang kinerja guru BK dalam mengatasi 
kedisiplinan peserta didik di SMPN 10 Banda Aceh. 
Bab III merupakan uraian tentang bagaimana bentuk penelitian yang 
dipakai peneliti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
 
A. Konsep Kinerja Guru BK Dalam Mengatasi Kedisiplinan Peserta Didik 
1. Pengertian Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling 
Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance/actual permance 
(prestasi kerja atau prestasi sesunguhnya yang dicapai oleh seseorang). Jadi 
menurut bahasa kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai 
bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang. Keberhasilan kinerja juga 
ditentukan dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang pada bidang tersebut. 
Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang.
1
 Kinerja 
merupakan gabungan dari 3 (tiga) faktor penting yaitu: kemampuan dan minat 
seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, 
serta peran dan tingkat motivasi seorang pekerja. Semakin tinggi prestasi 
ketiga faktor di atas, semakin besarlah prestasi kerja guru yang bersangkutan. 
Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa “kinerja adalah hasil kerja yang 
bersifat konkrit, dapat diamati, dan dapat diukur”.2 
Kinerja (performace) guru dapat diartikan sebagai seperangkat perilaku 
guru yang terkait dengan gaya mengajar, kemampuan berinteraksi dengan 
siswa dan karakteristik pribadinya yang ditampilkan pada waktu melaksanakan 
______________ 
 
1
 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: 
Rosda Karya, 2000), h. 67. 
 
2
 Irwan Prasetya, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lembaga Administrasi 
Negara Sekolah Ilmu Administrasi, 2002), h. 11. 
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tugas profesionalnya sebagai pendidik (pembimbing, pengajar, dan pelatih).
3
 
Menurut Khaerul Umam, kinerja merupakan gabungan dari kemampuan, 
usaha, dan kesempatan yang dapat diukur dari akibat yang dihasilkannya.
4
  
Kinerja merupakan suatu prestasi atau pencapaian hasil kerja yang 
dicapai berdasarkan standar dan ukuran penilaian yang telah ditetapkan. Smith 
menyatakan bahwa performonce atau kinerja merupaka hasil kerja dari suatu 
proses, artinya hasil kerja yang dicapai seseorang pegawai dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Berdasarkan defenisi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan unjuk kerja sesorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah dipercayakan kepadanya sesuai 
dengan fungsi dan kedudukannya. Kinerja yang baik dapat dipengaruhi oleh 
kemampuan dan motivasi. Kinerja adalah prestasi yang dapat dicapai seseorang 
atau organisasi berdasarkan criteria dan alat ukur tertentu. Parameter yang 
paling umum digunakan, menurut Drucker (adalah efektivitas efesiensi, dan 
produktivitas. Sutermeister menyatakan kinerja merupakan hasil perpaduan 
dari kecakapan dan motivasi, dimana masing-masing variabelnya dihasilkan 
dari sejumlah faktor lain yang saling mempengaruhi. 
 
Keberhasilan guru bisa dilihat apabila kriteria-kriteria yang ada telah 
mencapai secara keseluruhan. Jika kriteria telah tercapai berarti pekerjaan 
seseorang telah dianggap memiliki kualitas kerja yang baik. Sebagaimana yang 
telah disebutkan dalam pengertian kinerja bahwa kinerja guru adalah hasil 
kerja yang terlihat dari serangkaian kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 
yang berprofesi guru. Kemampuan yang harus dimiliki guru telah disebutkan 
dalam Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pasal 28 ayat 3 yang berbunyi: 
______________ 
 
3
 Syamsul Yusuf, Perkembangan Peserta Didik Matsa Kuliah Dasar Profesi (MKDP) 
bagi para Mahasiswa Calon Guru di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 140. 
 
4
 Khairul Umam, Perilaku Organisasi, (Bandung: Pustaka Setia Cetakan ke 1,  2010) h. 
187. 
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Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang Pendidikan dasar 
dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 
a. Kompetensi pedagogik, adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik   
b. Kompetensi kepribadian, adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
berakhlak mulia, dan adil berwibawa serta menjadi teladan peserta didik 
c. Kompetensi professional, adalah kemampuan penguasaan materi 
pelayanan secara luas dan mendalam 
d. Kompetensi sosial, adalah kemampuan dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama 
guru, orang tua/wali, dan masyarakat sekitar.
5
 
Gronczi dan Hager menjelaskan bahwa "kompetensi guru merupakan 
kombinasi kompleks dengan pengetahuan, sikap, ketrampilan dan nilai-nilai 
yang ditujukan oleh guru dalam konteks kinerja tugas yang diberikan 
kepadanya’’.6 
Berdasarkan Penjelasan dan pendapat para ahli di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kinerja guru Bimbingan dan Konseling adalah 
seperangkat perilaku atau kegiatan yang terkait dengan kemampuan 
berinteraksi dengan siswa dan dapat berkerjasama dengan semua personil yang 
ada disekolah serta guru Bimbingan dan Konseling mengembangkan dan 
______________ 
 
5
 Peraturan pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, 
(Jakarta: Eko Jaya, 2005), h. 26. 
 
6
 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), h. 92. 
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senantiasa mengasah keahliannya, serta menjalankan keempat kompetensi 
(pedagogik, kepribadian, professional dan sosial) yang dimilikinya secara 
professional.  
 
2. Peran guru Bimbingan dan Konseling   
Dalam dunia Pendidikan peran guru Bimbingan dan Konseling di 
lingkungan sekolah mempunyai pengaruh besar terhadap kedisiplinan dan 
perkembangan jiwa peserta didik. Dalam kaitannya dengan Pendidikan peran 
guru pada hakikatnya tidak jauh dari peran keluarga, yaitu sebagai rujukan dan 
tempat perlindungan jika peserta didik/siswa mengalami permasalahan. Guru 
Bimbingan dan Konseling adalah guru yang membantu peserta didik secara 
khusus, karena peserta didik yang mengalami masalah lainnya yang berkaitan 
dengan proses pendidikan di sekolah secara khusus ditangani oleh guru 
Bimbingan dan Konseling. Oleh karena itu guru Bimbingan dan Konseling, 
kepala sekolah, wali kelas maupun perangkat sekolah lainnya akan membantu 
peserta didik dalam mengatasi masalah kedisiplinan, dan masalah lain yang 
dialami peserta didik. 
Menurut Sunarto, adapun peran guru Bimbingan dan Konseling di 
sekolah diantaranya adalah: 
1) Menciptakan situasi sekolah yang dapat menimbulkan rasa betah bagi 
siswa 
2) Usaha memahami siswa secara menyeluruh, baik prestasi, sosial, 
maupun seluruh aspek pribadi 
3) Pelaksanaan Bimbingan Konseling sebaik-baiknya 
4) Menanamkan rasa peduli terhadap kedisiplinan di lingkungan sekolah 
16 
 
5) Menciptakan hubungan yang penuh pengertian antara sekolah, orangtua 
siswa dan masyarakat.
7
  
 
 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling 
Dalam sebuah organisasi atau setiap individu (guru) mempunyai 
karakter yang berbeda-beda, begitupun dengan kinerjanya juga berbeda-beda. 
Menurut Kunandar ada tiga faktor kinerja guru yaitu: 
a. Faktor usaha yang dilakukan seseorang dipengaruhi oleh masalah 
sumber daya manusia, seperti motivasi, dan rancangan pekerjaan 
b. Faktor dukungan organisasi meliputi pelatihan, peralatan yang di 
sediakan, mengetahui tingkat harapan, dan keadaan kelompok yang 
produktif. 
c. Kemampuan (ability) yaitu sesuatu yang dimiliki oleh seseorang untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.  
Hubungan ketiga faktor ini dapat dituliskan sebagai berikut: Kinerja 
(performance) = Kemampuan (ability) x Usaha (effort) x Dukungan 
(support).
8
 
 
 
4. Kerjasama Kepala Sekolah, Guru Bimbingan dan Konseling, dan Perangkat 
Sekolah Lainnya Dalam Mengatasi Kedisiplinan 
 
Menurut Abdulsyani, kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, 
dimana di dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai 
tujuan bersama dan saling membantu/saling memahami aktivitas masing-
masing.
9
 Menurut Suryosubroto, menjelaskan bahwa “kerjasama adalah 
menempatkan hubungan antara orang-orang dalam kewajiban-kewajiban, hak-
______________ 
 
7
 Sunarto dan Agung, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 
239. 
 
8
 Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan 
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 53. 
 
9
 Abdulsyani, Sosiologi Skematika dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 156. 
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hak dan tanggung jawab masing-masing, penentuan struktur hubungan tugas 
dan tanggung jawab itu dimaksudkan agar tersusun suatu pola kegiatan untuk 
menuju tercapainya tujuan bersama”.10 Sedangkan dalam istilah administrasi, 
kerjasama dapat diartikan sebagai “suatu usaha untuk mencapai tujuan bersama 
yang telah ditetapkan melalui pembagian tugas/pekerjaan sebagai kesatuan 
kerja yang semuanya terarah pada pencapaian tujuan”.11 
Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa kerjasama 
adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama. Kerjasama merupakan bentuk interaksi social, 
dimana aktivitas dilakukan secara bersama-sama antara sekelompok orang 
untuk saling membantu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kerjasama yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling di 
sekolah tidak hanya dengan kepala sekolah dan semua pesrsonil yang ada di 
sekolah saja, akan tetapi kerjasama dengan orang tua peserta didik juga 
diperlukan supaya masalah yang dihadapi dapat teratasi dengan efektif. 
Pelayanan Bimbingan dan Konseling terintegrasi dengan program-program 
Pendidikan dan pembelajaran lainnya di sekolah. Guru pembimbing sekolah 
juga tidak bekerja sendiri dalam memberikan pelayanan Bimbingan dan 
Konseling.
12
 Guru pembimbing/BK harus bekerja sama dengan orang-orang 
______________ 
 
10
 Suryosubroto, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta: Bina 
Aksara, 2004), h. 100. 
 
11
 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 2007), h.7 
 
12
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), 
(Jakarta: Grafindo Persada, 2008), h. 30. 
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yang bisa membantu penanggulangan masalah-masalah yang dihadapi peserta 
didik, karena masalah yang dihadapi peserta didik sangat kompleks. Oleh 
sebab itu, guru BK dalam menanggulangi masalah peserta didik harus menjalin 
kerjasama dengan berbagai pihak. 
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di sekolah akan berjalan efektif 
apabila didukung oleh semua pihak yaitu kepala sekolah, guru bidang studi, 
guru Bimbingan dan Konseling, orang tua dan lainnya. Kolaborasi merupakan 
istilah umum yang sering digunakan untuk menggambarkan suatu hubungan 
kerjasama yang dilakukan pihak tertentu. 
Kerjasama antara kepala sekolah, guru Bimbingan dan Konseling dan 
semua personil sekolah memiliki beberapa tujuan, diantaranya:  
1. Menjalin hubungan baik antara guru BK, kepala sekolah dan perangkat 
sekolah lainnya sehingga dalam menyelesaikan permasalahan guru BK 
dapat dengan mudah melakukan penanganan 
2. Guru BK mampu membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang 
dihadapi dengan baik 
3. Untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik 
4. Membantu guru BK dalam melakukan kunjungan rumah bagi peserta 
didik yang bermasalah 
5. Melaksanakan berbagai kegiatan yang dapat memotivasi peserta didik 
untuk disiplin.
13
 
______________ 
 
13
 Tri Mei Kusumawati, Makalah Kolaborasi Kepala Sekolah/Guru BK/Perangkat 
Sekolah lainnya, April 2012. Diakses pada tanggal 27 dari situs htpp://trimei05.blogspot.ca/2012/0
4/makalah-kolaborasi-kepala sekolah-guru bk-perangkat sekolah lainnya. 
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Guru Bimbingan dan Konseling juga melakukan kerjasama/kolaborasi 
dengan orang tua mengenai kunjungan rumah untuk memperoleh data dalam 
membantu peserta didik menyelesaikan permasalahannya baik masalah 
kedisiplinan maupun lainnya. Kolaborasi dengan orang tua ini sebagai salah 
satu pelayanan responsif yang bersifat pencegahan. Kolaborasi atau kerjasama 
antara guru Bimbingan Dan Konseling dengan orang tua memiliki beberapa 
tujuan, diantaranya: 
1. Menjalin hubungan baik antara guru BK dan orang tua dan siswa 
sehingga ketika terjadi permasalahan guru BK dapat dengan mudah 
melakukan penanganan 
2. Guru BK mampu membantu siswa menyelesaikan masalah yang 
dihadapi dengan baik 
3. Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa 
4. Untuk memperoleh data dari siswa yang berada di rumah ataupun di 
sekolah agar dalam pemecahan masalah yang dihadapi segera teratasi 
5. Agar dalam pemerolehan data dari orang tua kita dapat memberikan 
pencegahan sebelum siswa mengarah keperilaku negatif, lalu 
pengentasan yang diharapkan kearah positif sehingga guru Bimbingan 
dan Konseling sinkron dalam menanganinnya.
14
 
Kerjasama antara guru Bimbingan dan Konseling, kepala sekolah 
(semua perangkat sekolah lainnya) dan orang tua sangat menentukan 
keberhasilan dalam mengatasi kedisiplinan. Melalui kerjasama ini diharapkan 
______________ 
 
14
 Tri Mei Kusumawati, Makalah Kolaborasi Orangtua, April 2012. Diakses pada tanggal 
27 Januari 2018 dari situs htpp://trimei05.blogsport.ca/2012/04/makalah-kolaborasi-orangtua. 
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agar semua pihak saling membantu serta saling pengertian dalam mengatasi 
masalah kedisiplinan. Kerjasama tersebut pada dasarnya bertujuan umtuk 
menanamkan kedisiplinan pada semua pihak. Demi suksesnya dalam 
menangani masalah kedisiplinan maka diperlukan kerjasama yang baik antara 
guru BK, orang tua, kepala sekolah dan semua pihak lainnya. Kerjasama atau 
kolaborasi tersebut harus memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1. Supporting: orang tua di rumah memberi dukungan dan dorongan 
secara wajar, sedangkan di sekolah guru BK memberi dukungan penuh 
dengan mengembangkan kelas yang menyenangkan, bersih sehingga 
kebutuhan tiap individu terpenuhi 
2. Understanding: orang tua memahami bahwa setiap anak berbeda dan 
memberi banyak dukungan untuk perkembangan dengan cara berbeda-
beda, sedangkan guru di sekolah memahami setiap individu 
membutuhkan perlakuan yang berbeda dan dukungan yang berbeda 
pula 
3. Caring: memberi perhatian kepada anak secara mendalam, mengawasi 
perkembangannya dan memberi pujian 
4. Communication: berbicara sesuai dengan pikiran anak dan 
mendengarkan apa yang diutarakan serta menjawab pertanyaan mereka 
5. Experimentation: memberikan mereka peluang bereksperimen dan 
memecahkan masalah dengan tuntas 
6. Sharing: mendorong anak untuk mengungkapkan perasaan mengenai 
kedisiplinan, dan menawarkan saran-saran 
21 
 
7. Success: memuji usaha anak serta kreatifitasnya. Dasar-dasar 
keberhasilan disiplin terbentuk jika anak punya rasa percaya bahwa 
disiplin itu perlu.
15
 
 
B. Pengertian Kedisiplinan 
Disiplin berasal dari Bahasa Yunani, disciplus yang artinya murid pengikut 
guru. Dengan disiplin ini diharapkan siswa bersedia untuk mengikuti peraturan 
tertentu serta menjauhi larangan-laranganya.
16
 
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu 
sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk pada keputusan, perintah atau 
peraturan yang diberlakukan bagi dirinya sendiri, (Lembanas).
17
 
Menurut Semiawan  mengartikan bahwa disiplin secara luas dapat 
diartikan sebagai semacam pengaruh yang dirancang untuk membantu agar 
mampu menghadapi tuntutan dari lingkungan.
18  Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia bahwa disiplin adalah: “tata tertib (di sekolah, di kantor, kemiliteran, 
dan sebaginya), ketaatan/kepatuhan pada peraturan tata tertib, serta bidang studi 
yang memiliki objek dan sistem tertentu”.19 
______________ 
 
15
 Tri Mei Kusumawati, Makalah Kolaborasi Kepala Sekolah/Guru BK/Perangkat 
Sekolah lainnya, April 2012. Diakses pada tanggal 27 dari situs htpp://trimei05.blogspot.ca/2012/0
4/makalah-kolaborasi-kepala sekolah-guru bk-perangkat sekolah lainnya. 
 
16
 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004), h. 174. 
 
17
 Lembanas, Disiplin Nasional, (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), h.12. 
18
 Semiawan dan Conny. R, Penerapan Pembelajaran Pada Anak, (Jakarta : PT Indeks, 
2009) h. 89. 
 
19
 Kamus Bahasa Indonesia, Pengertian Kedisplinan,2007. 
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Menurut Ekosiswoyo “disiplin hakikatnya adalah pernyataan sikap mental 
individu maupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang 
didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka 
pencapaian tujuan”.20 
Disiplin dalam bahasa Indonesia sering kali terkait dan menyatu dengan 
istilah tata tertib dan ketertiban. Istilah ketertiban mempunyai arti kepatuhan 
seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong atau 
disebabkan oleh sesuatu yang datang dari luar dirinya. Sebaliknya istilah displin 
sebagai kepatuhan dan ketaatan yang muncul karena adanya kesadaran dan 
dorongan dari dalam diri orang itu. Istilah tata tertib berarti perangkat peraturan 
yang berlaku untuk menciptakan kondisi yang tertib dan teratur (Tu’u). Tu’u 
menjelaskan bahwa displin sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan atau 
keteraturan atau ketertiban.
21
 
Disiplin adalah suatu kondisi keteraturan yang mesti dihayati dan 
dilaksanakan dalam proses belajar, karena belajar itu sendiri merupakan suatu 
bentuk pertumbuhan dalam arti seseorang yang dinyatakan cara-cara bertingkah 
laku yang baru berkat pengalaman dan latihan secara disiplin.
22
  
Dari pengertian di atas analisis penulis bahwa disiplin adalah sikap patuh 
terhadap suatu peraturan didorong oleh faktor dalam maupun luar  yang dilakukan 
______________ 
 
20
 Ekosiswoyo, dan Maman Rchman, Manajemen Kelas, (Semarang: IKIP Semarang 
Press, 2002), h. 97. 
 
21
 Tu’u, Peran Displin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, ...  h. 31. 
 
22
 Balnadi Sutadipura, Aneka Problema Keguruan, (Bandung: Angkasa, 1995), h. 95. 
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secara sadar dan tanggung jawab yang berguna untuk mencapai keberhasilan diri 
serta tujuan yang diinginkan.  
 
C. Macam-Macam Kedisplinan 
Macam-macam disiplin menurut Bahri dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Disiplin pribadi  
yaitu pengarahan diri ke setiap tujuan yang di inginkan melalui latihan dan 
peningkatan yang datang dari hati nurani di sertai dengan kerelaan untuk 
melakukan di disiplin. 
2. Disiplin sosial  
yaitu perwujudan dari adanya disiplin pribadi yang berkembang melalui 
pribadi dalam hidup bermasyarakat, berawal dari tingkat kemampuan dan 
kaemauan mengendalikan diri.
23
 
 
Disiplin menurut Oteng Sutrisno berdasarkan sifatnya dapat dibagi 
menjadi 2 yaitu: 
a.    Disiplin Positif  
 
Disiplin positif merupakan suatu sikap dan iklim organisasi yang setiap 
anggotanya mematuhi peraturan-peraturan organisasi atas kemauannya 
sendiri. Mereka patuh pada tata tertib tersebut karena mereka 
memahami,meyakini dan mendukungnya. Selain itu mereka berbuat begitu 
karena mereka benar-benar menghendakinya bukan karena takut akan 
akibat dari ketidakpatuhannya. Dalam suatu organisasi yang telah 
menerapkan disiplin positif, beberapa siswa kadang-kadang melakukan 
suatu kesalahan yang melanggar tata tertib. Maka akibat yang ditimbulkan 
adalah kewajiban dalam menetapkan suatu hukuman.Akan tetapi hukuman 
yang diberikan ini bukanlah bermaksud untuk melukai ,akan tetapi yang 
sesuai dengan prinsip disiplin positif, hukuman tersebut diberikan untuk 
memperbaiki dan membetulkan. 
  
Disiplin seperti ini sesuai dengan konsepsi pendidikan bahwa agar anak-
anak lambat laun dapat mengatur diri dan belajar bertanggung jawab atas 
segala perbuatannya dalam mengerjakan sesuatu. Dengan kata lain disiplin 
positif ini memberikan suatu pandangan bahwa kebebasan yang 
______________ 
 
23 Bahri dan Syamsul, Tanggung Jawab, Disiplin, Jujur Itu Keren ( Pendidikan Anti 
Korupsi Kelas 1 SMP ), (Jakarta: Kpk Direktorat Pendidikan dan Pelayanan Masyarakat, 2013), h. 
31-33. 
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mengandung konsekuensi yaitu kebebasan harus sejalan dengan tanggung 
jawab.  
 
b.    Disiplin Negatif  
 
Yang dimaksud disiplin negatif di sini adalah suatu keadaan disiplin yang 
menggunakan hukuman atau ancaman untuk membuat orang-orang 
mematuhi perintah dan mengikuti peraturan hukuman. Pendekatan disiplin 
negatif ini adalah menggunakan hukuman pada pelanggaran peraturan 
untuk menggerakkan dan menakutkan orang-orang atau siswa lain 
sehingga mereka tidak akan berbuat kesalahan yang sama. Disiplin negatif 
ini cenderung kepada konsepsi Pendidikan lama, yaitu sumber disiplin 
adalah otoritas dan kekuasaan guru. Gurulah yang menentukan dan menilai 
kelakuan siswa, gurulah yang menentukan peraturan tentang apa boleh 
atau tidak boleh dilakukan siswa, tidak ada pilihan lain selain tunduk pada 
kemauan guru. Dengan demikian hukuman mereupakan ancaman bagi 
siswa. Disiplin yang ditegakkan dengan cara seperti ini ternyata tidak 
membawa hasil yang memuaskan, karena seorang siswa hanya berada di 
sekolah selama 7 jam saja, selebihnya dikembalikan kepada masing-
masing orang tua, selain itu prestasi kerja yang dicapai/diperoleh 
dikarenakan hanya karena untuk menghindari hukuman saja bukan karena 
perasaan yang tulus ikhlas.  
Meskipun disiplin negatif ini mempunyai banyak kekurangan akan tetapi 
pada waktu-waktu tertentu tetap diperlukan pula sikap kekuatan dan 
kekuasaan apabila memang hanya inilah cara satu-satunya jawaban yang 
perlu dilaukan agar tujuan dapat tercapai serta berjalan dengan lancar.
24
 
 
Sedangkan menurut Ali Imron kedisiplinan dapat dibagi menjadi 3 macam, 
yaitu: 
1) Disipin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian 
  
Pandangan dalam konsep ini menyatakan bahwa seorang anak dikatakan 
mempunyai tingkat disiplin yang tinggi manakala seorang anak tersebut 
mau menurut saja terhadap perintah dan anjuran seorang guru tanpa harus 
menyumbangkan pikiran-pikirannya atau idei-denya. Seorang anak 
diharuskan mengiyakan saja terhadap apa yang dikehendaki seorang guru 
dan tidak boleh membantah. Dengan demikian maka seorang guru dalam 
membangun sikap disiplin seorang anak bebas memberikan tekanan 
kepada seorang anak. Dengan demikian anak takut dan terpaksa mengikuti 
apa yang diinginkan oleh seorang guru di sekolah agar kedisiplinan itu 
dapat terwujud. 
______________ 
 
24
 Oteng Sutrisno, Instrumen Pembinaan, Peningkatan, dan Penilaian Kinerja Guru 
Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 113. 
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2) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive 
 
Pandangan dalam konsep yang kedua ini merupakan pertentangan dari 
konsep ototarian, akan tetapi kedua konsep ini sama-sama berada pada sisi 
yang ekstrim. Menurut konsep ini seorang anak haruslah diberikan 
kebebasan seluas-luasnya di dalam kelas dan sekolah. Dengan demikian 
maka aturan-aturan di sekolah dilonggarkan dan tidak perlu mengikat pada 
anak. Dengan kata lain seorang anak dibiarkan berbuat apa saja sepanjang 
itu menurutnya baik. 
 
3) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali 
atau kebebasan yang bertanggung jawab. 
  
Konsep yang ketiga ini merupakan konvergensi dari konsep otoritarian dan 
konsep permissive. Pandangan dalam konsep ini menyatakan bahwa 
seorang siswa memang diberi kebebasan yang seluas-luasnya untuk 
berbuat apa saja. Akan tetapi seorang anak yang bersangkutan tidak boleh 
menyalahgunakan kebebasan yang diberikan, karena di dunia ini tidak ada 
kebebasan yang mutlak. Sebab dalam melaksanakan kebebasan tersebut 
ada batas-batas yang harus diikuti.  
Kebebasan yang terkendali ini sering juga dikenal dengan kebebasan yang 
terbimbing. Hal ini dikarenakan semua yang dilakukan maka 
konsekuensinya haruslah ia tanggung. Terbimbing dalam arti ini adalah 
diaktualisasikan terutama dalam hal yang positif. Sehingga apabila arah 
perilaku tersebut berbelok ke hal-hal yang negatif, maka dibimbing 
kembali ke arah yang lebih baik.
25
 
Dari pembahasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa disiplin dapat di 
bangun melalui disiplin pribadi, disiplin social, juga dibagun berdasarkan konsep 
otoritarian, permissive dan juga konsep kebebasan kesemuanya itu dapat efektif 
dan efisien apabila dilaksanakan sesuai dengan need assessment siswa. 
 
 
 
______________ 
 
25
 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 
h. 137. 
26 
 
D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
Faktor dominan yang mempengaruhi dan membentuk disiplin Menurut 
Andree Tiono Kurniawan menyebutkan bahwa ada empat faktor dominan yang 
mempengaruhi dan membentuk disiplin, yaitu: 
1. Kesadaran Diri 
merupakan pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting sebagai suatu 
kebaikan dan keberhasilan diri, selain itu kesadaran diri menjadi motif 
dalam mempengaruhi kedisiplinan diri. 
2. Pengikutan dan Ketaatan 
sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan yang mengatur 
perilaku individu. hal ini sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri 
yang di hasilkan oleh kemampuan dan kemauan diriyang kuat. Tekanan 
dari luar dirinya sebagai upaya mendorong, menekan dan memaksa agar 
disiplin diterapkan dalam diri seseorang sehingga peraturan-peraturan 
dapat diikuti dan di pratikkan. 
3. Alat Pendidikan 
sebagai sarana untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 
membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan. 
4. Hukuman  
sebagai upaya untuk menyadarkan, mengeroksi, dan meluruskkan yang 
salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan.
26
 
 
Tulus Tu’u menyebutkan bahwa selain empat faktor dominan di atas ada 
faktor yang mempengaruhi pembentukan disiplin yaitu: 
a. Teladan 
perilaku dan tindakan sering sekali mempunyai pengaruh sangat besar di 
bandingkan kata-kata. sehingga siswa lebih mudah meniru atau 
terpengaruh dengan apa yang dilihatnya, dari pada apa yang di dengarnya. 
Terbukti dalam kehidupan ini, manusia berada pada lingkungan manusia 
yang dipengaruhi oleh peniruan-peniruan sehingga mereka menggapnya 
baik dan patut di tiru. 
b. Lingkungan Berdisiplin 
Lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan 
manusia. Apabila seseorang hidup pada lingkungan berdisiplin, maka ia 
akan terbawa pada lingkungan tersebut. 
c. Latihan Berdisiplin 
______________ 
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 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 
2004) h. 28-29. 
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Disiplin dapat dicapai dan di bentuk melalui proses latihan dan kebiasaan 
artinya dengan melakukan disiplin secara berulang-ulang dan 
membiasakan praktik displin dalam kehidupan sehari-hari akan menjadi 
kebiasaan yang tidak dapat mereka tinggalkan. Apabila siswa melakukan 
latihan dan kebiasaan disiplin, mereka tidak akan merasa keberatan dalam 
melakukan kegiatan yang berhubungan belajar.
27
 
 
Ketiga faktor tersebut saling mempengaruhi pembentukan disiplin 
individu, dimana setiap faktor mempunyai tujuan yang berbeda-beda namun 
dengan tujuan yang berbeda tersebut mempunyai cara untuk melakukan tugas dan 
kewajiban yang sama dalam membentuk kedisiplinan individu, sehingga guru 
Bimbingan dan Konseling harus meninggkatkan kinerjanya dalam membentuk 
dan mengatasi kedisiplinan peserta didik atau mencari alternatif-alternatif untuk 
meningkatkan dan membiasakan peserta didik untuk selalu disiplin. 
Dari pembahasan diatas dapat penulis ambil kesimpulan bahwa faktor 
yang dapat mempengaruhi dan membentuk kedisiplinan peserta didik yang paling 
berpengaruh ialah faktor kesadaran diri, hukuman dan teladan yang biasanya 
dapat mempegaruhi peserta didik dalam melakukan tindakan/perbuatan/perilaku 
yang ditampilkan. Kesadaran diri yang penulis maksud adalah dimana seorang 
peserta didik sadar/paham bahwa disiplin itu suatu kebaikan dan keberhasilan diri, 
sehingga setiap individu harus mempunyai sikap disiplin. Hukuman disini adalah 
diberikan agar peserta didik tidak mengulangi lagi perbuatan yang menyimpang 
dari displin, namun disesuaikan jenis hukuman apa yang akan diberikan. Teladan 
merupakan perilaku yang akan dicontoh oleh peserta didik, sehingga seorang guru 
Bimbingan dan Konseling harus memberikan teladan yang baik kepada pserta 
______________ 
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 Tulus Tu’u, Peran Disiplin..., h. 38-44. 
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didik. apabila guru Bimbingan dan Konseling ingin mengatasi kedisplinan peserta 
didik, maka harus menunjukkan sikap kedisplinannya terhadap peraturan yang ada 
di sekolah serta melaksanakan tugasnya dengan baik. 
 
E. Aspek-Aspek Disiplin 
Menurut Arikunto, kedisplinan siswa dapat dilihat dari 3 aspek yaitu, 
aspek displin siswa dilingkungan keluarga, di lingkungan sekolah, dan aspek 
disiplin siswa di lingkungan masyarakat. 
1. Disiplin di lingkungan keluarga 
Adalah peraturan dirumah mengajarkan anak apa yang harus dan apa yang 
boleh dilakukan di rumah atau dalam hubungan dengan anggota keluarga. 
Disiplin keluarga mempunyai peran penting agar anak segera belajar 
dalam hal berperilaku. Lingkungan keluarga sering disebut lingkungan 
pertama didalam pendidikan dan sangat untuk membentuk pola 
kepribadian anak, karena di keluarga anak. Aspek disiplin di lingkungan 
kelurga meliputi: Mengerjakan tugas sekolah dirumah, Mempersiapkan 
keperluan sekolah dirumah. 
2. Displin di lingkungan sekolah 
Disiplin di lingkungan sekolah adalah peraturan. Disiplin sekolah 
merupakan hal yang sangat penting dalam peraturan dan tata tertib yang 
ditunjukan pada peserta didik. Aspek disiplin siswa di lingkungan sekolah, 
meliputi:  
a. Sikap siswa dikelas,  
b. Kehadiran siswa, serta  
c. Melaksanakan tata tertib di sekolah. 
 3.   Disiplin di lingkungan masyarakat  
Yaitu aspek dimana pesrta didik berinteraksi dengan teman dan 
masyarakat. Dimana peserta didik perlu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan di sekitarnya, supaya dapat terjalin sesuai dengan yang dapat 
diharapkan.
28
 
Dari pembahasan diatas dapat penulis ambil kesimpulan bahwa aspek-
aspek yang mempengaruhi kedisiplinan peserta didik ialah lingkungan keluarga, 
sekolah dan lingkungan masyarakat. Dimana lingkungan keluarga yang penulis 
______________ 
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 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 
27. 
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maksud ialah lingkungan pertama yang mengajarkan banyak hal kepada individu 
baik dalam berperilaku disiplin maupun hal lainnya. Lingkungan sekolah juga 
sangat berperan penting dalam membentu kedisiplinan peserta didik, karena 
sekolah merupakan lingkungan kedua yang sangat berperan penting dalam 
membentuk sikap disiplin bagi peserta didik. Sedangkan lingkungan masyarakat 
yang penulis maksud ialah lingkungan dimana setiap peserta didik berinteraksi 
dengan teman dan masyarakat di sekitarnya, sehingga sangat diharapkan 
lingkungan masyarakat yang mengajarkan setiap orang untuk hidup displin. 
F. Indikator Kedisiplinan Peserta Didik 
   Dari aspek-aspek displin menurut Arikunto yang telah diuraikan, maka 
dapat diambil lima indikator kedisiplinan peserta didik sebagai berikut: 
1.   Mengerjakan tugas sekolah di rumah maksudnya adalah jika ada PR 
dari guru maka siswa selalu mengajarkannya dirumah secara individu 
maupun kelompok dan bertanya kepada orangtuanya apabila tidak 
paham. 
2.   Mempersiapkan keperluan sekolah dirumah maksudnya adalah setiap 
sore atau malam hari siswa selalu mempersiapkan perlengkapan belajar 
misalnya buku tulis, buku paket, dan alat tulis yang akan dibawa ke 
sekolah. 
3.   Sikap siswa di kelas maksudnya adalah pada saat guru menerangkan 
materi pelajaran maka siswa memperhatikannya dan tidak membuat 
kegadohan di kelas serta jika ada tugas dari guru maka siswa akan 
langsung mengerjakannya. 
4.   Kehadiran siswa maksudnya adalah siswa tidak terlambat pada saat 
pembelajaran akan di mulai maka siswa akan datang ke kelas lebih awal 
dan siswa tidak akan membolos pada saat pelajaran di mulai. 
5.   Melaksanakan tata tertib di sekolah maksudnya adalah semua aturan 
yang tertulis baik mengenai seragam maupun sikap di sekolah harus di 
taati dan di patuhi.
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______________ 
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 Arikunto dan Suharmisi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 
2013) h. 35. 
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Dari pejelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa mengerjakan tugas 
sekolah, mempersiapkan keperluan sekolah, kehadiran serta melaksanakan tata 
tertib di sekolah merupakan aspek-aspek yang harus dilaksanakan oleh peserta 
didik agar tertanamnya perilaku disiplin. 
 
G. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Ketidakdisplinan Peserta Didik 
Menurut Arvan Saputra Bas, faktor pendukung munculnya perilaku 
ketidak disiplinan peserta didik di sekolah dapat di kelompokkan menjadi 3 faktor 
yaitu: faktor sekolah, faktor personal dan faktor keluarga. Arvan Saputra Bas, 
mengemukakan faktor sekolah yang beresiko meningkatkan munculnya perilaku 
ketidak disiplinan peserta didik antara lain: 
1) Kebijakan mengenai kedisiplinan yang tidak konsisten 
2) Interaksi yang minim anatara orang tua dengan pihak sekolah 
3) Guru-guru yang tidak suportif 
4) Kurang memiliki kepedulian terhadap apa yang terjadi pada siswa 
5) Bosan dengan kegiatan sekolah, kegiatan sekolah yang itu-itu saja terasa 
membosankan bagi para peserta didik 
6) Takut/malas melihat wajah guru, alasan yang satu ini merupakan alasan 
yang paling popular di kalangan pelajar sehingga mereka malas mengikuti 
pelajaran.
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Selanjutnya Prayitno menyatakan bahwa penyebab ketidak disiplinan 
peserta didik adalah “tidak senang dengan sikap dan perilaku guru, merasa kurang 
mendapatkan perhatian dari guru, merasa di beda-bedakan oleh guru, proses 
______________ 
 
 
 
30
 Alvan Saputra Bas, Membolos di Kalangan Remaja, (Online), Http://www.scribd.com/
doc.57572271/Makalah-Tidak-Disiplin-Di-Kalangan-Remaja, di akses pada tanggal 20 November 
2017. 
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belajar mengajar yang membosankan, kurang berminat terhadap mata pelajaran, 
terpengaruh oleh teman yang suka tidak disiplin.
31
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, faktor sekolah yang 
menyebabkan ketidak disiplinan peserta didik adalah bahwa guru-guru di sekolah 
tidak memiliki kepedulian terhadap apa yang terjadi pada peserta didik seperti 
ketika peserta didik/siswa tidak masuk kelas pada jam yang telah ditentukan, 
maka dari pihak sekolah tidak ada rasa kepedulian sehingga menyebabkan peserta 
didik tidak disiplin di sekolah. 
Menurut Syamsu yusuf faktor yang mempengaruhi ketidak disiplinan 
yaitu: 
a) Faktor Sekolah 
Sekolah merupakan “Lembaga Pendidikan formal yang secara sistematik 
melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan latihan dalam 
membantu peserta didik agar mampu mengembangkan potensinya baik 
yang menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional maupun 
sosial”. 
b) Faktor Personal (personality) 
Faktor Personal/kepribadian yaitu “faktor yang menyebabkan 
ketidakdisiplinan peserta didik yang muncul dari dalam diri individu 
itu sendiri”. 
Faktor personal beresiko meningkatkan munculnya perilaku ketidak 
disiplinan pada peserta didik, antara lain: 
 
(1) Tertarik dengan kegiatan diluar sekolah, ketika seseorang pelajar 
mengetahui ada kegiatan menarik diluar sekolah tentu peserta didk 
tersebut akan berusaha untuk bisa mengikuti kegiatan tersebut dan 
sayangnya kegiatan diluar sekolah tersebut bukan hanya kegiatan yang 
bersifat positif 
(2) Ajakan teman, ajakan teman terkadang terdengar seperti tantangan atau 
mungkin ejekan yang membuat seorang peserta didik tidak mampu 
menahan godaan adrenalin 
______________ 
 
31
 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004), h. 61. 
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(3) Kesiangan, ketika seorang pelajar terlambat datang kesekolah dia akan 
berfikir antara dihukum karena terlambat atau dihukum karena tidak 
disiplin 
(4) Ketinggalan pelajaran 
(5) Menurunnya motivasi atau hilangnya minat akademik peserta didik 
(6) Mencari uang. 
 
c) Faktor Keluarga 
Lingkungan keluarga adalah “lingkungan yang pertama kali dikenal oleh 
anak”. Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih 
sayang dan Pendidikan tentang nilai-nilai Pendidikan baik agama maupun 
sosial budaya yang diberikan merupakan faktor yang sangat penting untuk 
mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang 
sehat.
32
 
 
Menurut Ahmad Ridlowi faktor keluarga yang berisiko meningkatkan 
munculnya perilaku ketidak displinan pada peserta didik antara lain: 
(1) Orang tua tidak peduli Pendidikan 
Sikap orang tua terhadap sekolah juga memberi pengaruh yang besar pada 
anak. Jika orang tua menganggap sekolah itu tidak penting dan hanya 
membuang-buang waktu saja, dan juga mereka menanamkan perasaan 
pada anak bahwa ia tidak akan berhasil maka anak ini akan berkurang 
semangatnya untuk masuk sekolah. 
(2) Membeda-bedakan anak 
Ada orang tua yang beranggapan bahwa Pendidikan bagi anak laki-laki 
lebih penting dari pada anak perempuan. Dalam hal ini anak perempuan 
didorong untuk tidak masuk sekolah. 
(3) Mengurangi uang saku anak 
Meskipun tidak semua anak menginginkan uang saku yang banyak, namun 
tidak sedikit pula anak-anak merasa kurang percaya diri jika uang saku 
sedikit atau malah tidak ada uang saku. 
(4) Pola asuh orang tua atau kurangnya partisipasi orang tua dalam hal 
pendidikan anak.
33
  
  
Selain itu Hadimuhain mengemukakan bahwa faktor penyebab 
ketidakdisplinan peserta didik di sekolah ada dua faktor di antaranya: 
______________ 
 
32
 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 177-185. 
 
 
33
 Muhammad Al-Mughwar, Psikologi Remaja, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 202. 
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a) Faktor Internal, yaitu yang berasal dari dalam diri peserta didik berupa: 
 
(1) Perilaku dan kebiasaan peserta didik yang memang tidak suka belajar, 
sekolah hanya dijadikan tempat mangkal karena kalua dirumah nanti 
disuruh kerja dan tidak dapat uang jajan. 
(2) Tidak ada motivasi belajar. Siswa sepertinya tidak ada dorongan untuk 
maju, tidak punya cita-cita sehingga tidak merasa perlu untuk sekolah 
secara baik. 
 
b) Faktor Eksternal, berasal dari luar diri peserta didik, yaitu: 
 
(1) Di pengaruhi oleh teman yang suka tidak disiplin 
(2) Tidak mampu mengikuti pelajaran di sekolah, artinya siswa tidak 
mampu menguasai pelajaran tertentu sehingga menyebabkan ia malas 
belajar dan memilih untuk membolos atau mengangu temannya 
(3) Peraturan sekolah longgar, peraturan dan pengawasan sekolah yang 
longgar kurang begitu memperhatikan anak didiknya dengan alasan 
tertentu juga bias menjadi penyebab peserta didik gampang tidak 
disiplin karena pihak sekolah tidak pernah menindak lanjutinnya 
(4) Hukuman yang tidak setimpal atas kesalahan/pelanggaran yang 
dilakukan peserta didik. Kadang kala ada guru yang tak mampu 
menahan emosi karena pelanggaran yang berulang-ulang dilakukan 
oleh peserta didik sehingga hukuman yang diberikan melebihi apa yang 
seharusnya.
34
  
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan faktor 
penyebab ketidak displinan peserta didik di sekolah ada dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti kurangnya motivasi dalam 
diri peserta didik, kurangnya kemampuan intelegensi dan perilaku serta kebiasaan 
siswa yang memang tidak suka belajar, dan faktor eksternal seperti dipengaruhi 
oleh ajakan teman, peraturan sekolah yang longgar, suasana belajar yang tidak 
menarik dan hukaman yang tidak setimpal dengan kesalahan yang dilakukan oleh 
peserta didik. 
______________ 
 
34
 Hadimuhain, Faktor Penyebab Ketidakdisiplinan Siswa Sekolah, (Online), Http://id.shv
oong.com/social-sciences/education/21344638-factor-penyebab-ketidakdisiplinan-siswa-
sekolah/di akses pada tanggal 15 November 2017. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penilitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami suatu fenomena 
tentang apa yang diamati oleh peneliti.
1
 Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode yang bersifat deskriptif analisis, yaitu metode yang 
bertujuan untuk memusatkan diri pada pembahasan dan pemecahan masalah yang 
ada pada saat sekarang serta aktual dengan jalan mengumpulkan dan menganalisis 
data secara objektif.
2
 
Penelitian kualitatif berlangsung secara natural dimana data dikumpulkan 
dari orang-orang yang terlibat dalam tingkah laku ilmiah. Hasil penelitian 
kualitatif berupa deskripsi pemikiran atau peristiwa pada masa sekarang ini yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan 
akurat sesuai dengan fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Pada penelitian ini penulis mendeskripsikan kinerja guru Bimbingan dan 
Konseling dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik di SMPN 10 Banda Aceh. 
Didalam penelitian ini untuk pengambilan sampel menggunakan Teknik 
______________ 
 
1
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Cipta Rosda Karya, 
2006), h. 157.  
 
2
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 19. 
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Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah Teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu.
3
 
B. Kehadiran Peneliti  
Pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan di SMPN 10 
Banda Aceh terhitung pada tanggal 23 januari sampai 22 Februari 2018 itu sesuai 
dengan surat dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh, 
No.074/A4/1550 pada tanggal 23 Januari 2018.  
Dalam hal ini peneliti akan melakukan beberapa tahap dalam 
mengumpulakan data pada objek penelitian. 
Pertama, peniliti akan melakukan wawancara langsung dengan Kepala 
Sekolah, Guru Bimbingan dan Konseling, Guru Bidang Studi dan peserta didik 
Bagaimanakah Kinerja Guru BK Dalam Mengatasi Kedisiplinan Peserta Didik di 
SMPN 10 Banda Aceh, dan Apa saja Kendala Kinerja Guru BK Dalam mengatasi 
Kedisiplinan peserta didik di SMPN 10 Banda Aceh. 
Kedua peneliti akan melakukan pengumpulan informasi lainnya yang 
terkait dengan penelitian baik melalui dokumentasi, observasi dan lain 
sebagainya. 
 
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih sebagai lokasi yang akan 
diteliti untuk memproleh data yang dibutuhkan. Adapun lokasi yang dipilih yaitu 
SMPN 10 Banda Aceh yang beralamat di JL.Poteumeureuhom Ulee Kareng. 
______________ 
 
3
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 218-219. 
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Penelitian ini akan peneliti laksanakan pada tanggal 23 Januari sampai 22 
Februari 2018 surat Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Banda Aceh, 
No.074/A4/1550 pada tanggal 23 Januari 2018.  
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek yang ingin diteliti oleh penulis adalah kepala sekolah, guru 
bimbingan konseling,  2 guru mata pelajaran salah satunya waka kesiswaan dan 2 
orang siswa di kelas VII. Alasan penulis memilih kepala sekolah, guru Bimbingan 
dan Konseling, guru mata pelajaran dan peserta didik karena mereka orang yang 
berperan penting dalam membantu untuk mengatasi masalah kedisiplinan di 
sekolah.  
 
E. Instrument Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu cara atau metode yang digunakan 
untuk mendapatkan data yang sedang atau yang akan diteliti. Adapun Teknik 
pengumpulan data yan peneliti gunakan untuk mendapatkan data yang objektif 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1.   Observasi 
Yaitu kegiatan melihat atau penemuan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra atau mengamati secara langsung 
terhadap segala yang ingin diselidiki. Apabila hendak ingin mengetahui dunia 
sosial, kita harus memasuki dunia itu. Hidup dikalangan mereka, mempelajari 
bahasanya, melihat dengan mata kepala sendiri, mendengar dengan telinga 
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sendiri terhadap apa yang terjadi. Catat apa yang dilihat dan di dengar, catat 
apa yang mereka katakan, pikirkan dan rasakan.
4
 
Data observasi berupa data cermat, terinci dan faktual mengenai 
keadaan lapangan, kegiatan seseorang dan keadaan kegiatan terjadi.  
Jadi observasi yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah melakukan 
pengamatan secara langsung dilapangan tersebut dengan melibatkan diri guna 
mendapatkan informasi yang lebih jelas mengenai keadaan geografis SMPN 10 
Banda Aceh serta dapat mengetahui secara langsung bagaimana kinerja guru 
Bimbingan dan Konseling dalam menjalankan tugasnya salah satunya dalam 
hal mengatasi kedisplinan peserta didik. 
 
2.   Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. Riduwan menyatakan bahwa dokumentasi ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data 
yang relevan penelitian.
5
 
Arikunto berpendapat dokumentasi digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa, catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
6
  
______________ 
 
4
 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), h. 75. 
 
5
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan dan Peneliti Pemula, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 77. 
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Menurut sugiono dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 
karya misalnya, karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-
lain.
7
 
Jadi dokumentasi adalah pengambilan data dari dokumen-dokumen 
yang ada untuk mengetahui kegiatan Bimbingan dan Konseling yang 
dilaksanakan. 
 
3.   Wawancara 
Yaitu metode pengumpulan data dengan tanya jawab yang dilakukan 
oleh penulis dengan format (kepala sekolah, guru Bimbingan  dan Konseling, 
guru mata pelajaran dan siswa) yang berpedoman pada lembar wawancara 
yang telah disediakan. Dalam metode ini peneliti akan menggunakan 
wawancara terstruktur. 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang di mana peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
                                                                                                                                                               
 
6
 Arikunto dan Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h 274.  
 
7
 Sugiono, metode penelitian kuantitatif kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h. 240. 
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lengkap untuk pengumpulan datanya. Dengan wawancara terstruktur ini setiap 
responden di beri pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.
8
  
Wawancara akan peneliti lakukan secara langsung kepada kepala 
sekolah, guru Bimbingan dan Konseling, guru mata pelajaran dan juga siswa 
selaku responden yang telah ditetapkan. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang 
akan ditanyakan berhubungan dengan rumusan masalah, yaitu:  
a. Bagaimanakah kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 
kedisiplinan peserta didik di SMPN 10 Banda Aceh ? 
b. Apa saja kendala yang dihadapi dalam kinerja guru Bimbingan dan 
Konseling dalam mengatasi kedisplinan peserta didik di SMPN 10 Banda 
Aceh? 
 
F. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini proses pengumpulan data diperoleh setelah 
mendapatkan izin dari pihak SMP Negeri 10 Banda Aceh untuk mengadakan 
penelitian. Sebelum memasuki lapangan penelitian, peneliti merancang instrument 
pengumpulan data berupa pedoman wawancara untuk para responden, buku untuk 
mencatat serta camera untuk pengambilan dokumentasi yang diperlukan.  
Setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah maka peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah, guru BK, dua orang guru bidang studi salah 
satunya adalah waka kesiswaan serta dua orang peserta didik. Dalam proses 
wawancara peneliti mencatat semua pernyataan yang dijelaskan oleh responden 
______________ 
 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif…, h. 138-139. 
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sedangkan untuk data dokumentasi yang didapat selama berada dilapangan berupa 
buku catatan permasalahan peserta didik dari guru BK, surat perjanjian untuk 
peserta didik yang melanggar kedisiplinan dari kepala sekolah, data-data guru, 
data-data peserta didik, biografi sekolah, dan foto dokumentasi hasil penelitian 
yang menjadi pelengkap sehingga hasil penelitian ini dapat lebih mudah 
diselesaikan.  
Data yang ditemukan melalui wawancara dan dokumentasi merupakan 
data yang peneliti dapatkan setelah berada dilapangan langsung waktu melakukan 
penelitian dan akan dirangkum serta penarikan kesimpulan tentang kinerja guru 
Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik di SMPN 
10 Banda Aceh.  
 
G. Teknik Analisis Data  
Dalam analisi data yang dilakukan secara sistematis untuk mencari dan 
menemukan dan menyusun suatu teknik dalam wawancara, agar 
menyederhanakan kedalam bentuk yang lebih mudah yang berdasarkan data yang 
telah dikumpulkan.  
Analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan analisis model 
interaksi yang dikembangkan oleh Miles and Huberman. Miles and Huberman 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh.  
Adapun penganalisaan semua data ini dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
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1.    Reduksi Data 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang dianggap pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting, merampingkan data yang dipandang 
penting, menyederhanakan, dan mengabstraksinya. Tahap ini peneliti 
melakukan pemeriksaan terhadap jawaban-jawaban responden dalam hasil 
wawancara dan observasi yang bertujuan untuk penghalusan data. 
 
 Dalam penelitian ini apabila terdapat data yang dianggap penting, 
maka data tersebut dapat dipakai. Sebaliknya apabila terdapat data yang 
dianggap tidak memenuhi syarat, maka data tersebut tidak dapat dipakai dalam 
analisis data, baik data wawancara maupun dokumentasi. 
 
2. Display (Penyajian Data) 
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut. 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam penyajian proses data ini agar menjadi komplek dan 
sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif, serta dapat di pahami 
maknanya, lewat sumber-sumber yang di perlukan sebagai data yang kongkrit 
dan tepat. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah teks yang bersifat naratif. 
 
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti melakukan penelitian. 
Penelitian yang dilakukan peneliti yaitu bagaimana kinerja guru Bimbingan 
Konseling dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik di SMPN 10 Banda 
Aceh, serta apa saja kendala-kendala kinerja guru Bimbingan Konseling dalam 
mengatasi kedisiplinan peserta didik di SMPN 10 Banda Aceh. 
 
3. Verifikasi Data (Penarikan Kesimpulan) 
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Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 
penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan disajikan dalam bentuk  
deskriptif objektif penelitian dengan pedoman pada kajian penelitian. Dalam 
penelitian ini adalah semua data yang didapatkan dilapangan baik itu data 
wawancara maupun dokumentasi, harus disertai dengan bukti-bukti yang nyata 
dan akurat sehingga tidak terjadi kesalahan dalam menganalisis data mengenai 
penelitian yang dilakukan peneliti. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan 
terlebih dahulu dilakukan reduksi data dan penyajian data serta penarikan 
kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 
sebelumnya, karena kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada dilapangan. 
Kesimpualan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang setelah diteliti menjadi 
jelas.
9
 
 
 
H. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif 
menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Jadi uji 
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validityas 
interbal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 
confirmability (obyektivitas). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji credibility (kredibilitas) 
untuk menguji keabsahan data. Kredibilitas adalah suatu kriteria untuk memenuhi 
bahwa data informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang 
berarti bahwa hasil yang penelitian kualitatif dapat dipercaya oleh pembaca dan 
______________ 
 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 246-252. 
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dapat diterima oleh responden yang memberikan informasi yang dikumpulkan 
selama penelitian berlangsung. 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus negatif, dan membercheck. 
 
1. Perpanjangan pengamatan 
Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 
penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 
benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan 
data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat 
diakhiri. 
 
2. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 
meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali 
apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak dan juga peneliti dapat 
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 
diamati. 
 
3. Triangulasi  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi Teknik 
pengumpulan data, dan waktu. 
 
a. Triangulasi Sumber 
 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilittas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
 
b. Triangulasi Teknik 
 
Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan terknik 
yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu 
dicek dengan observasi, dokumentasi atau koesioner. Bila dengan 
Teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 
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data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana 
yang dianggap benar. 
 
c. Triangulasi Waktu 
 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 
ditemukan kepastian datanya. 
 
4. Analisis Kasus Negatif 
 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti 
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang 
telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan 
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 
 
5. Menggunakan Bahan Referensi 
 
Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam 
laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi 
dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat 
dipercaya. 
 
6. Mengadakan Membercheck 
 
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 
Jadi tujuan membercheck disini adalah agar informasi yang diperoleh dan akan 
digunakan dalam penulisan laporan penelitian sesuai dengan apa yang 
dimaksud sumber data atau informan.
10
 
 
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu uji kredibilitas 
sudah peneliti lakukan sejak tanggal 23 s.d 24 Maret 2018 sesuai dengan surat 
______________ 
 
10
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 269-276. 
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keterangan dari kepala sekolah, SMPN 10 Banda Aceh Nomor: 422/ 069 /2018 
yang dikeluarkan pada tanggal 26 Maret 2018.   
 
I. Tahap-tahap Penelitian 
Dalam metode penelitian, tahap-tahap penelitian harus sistematis dan 
sesuai prosedur atau terencana
11
. Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh 
sebagai berikut: 
 
1. Penentuan Lokasi Penelitian 
Dalam penentuan lokasi penelitian, peneliti melaksanakan penelitian di 
SMPN 10 Banda Aceh yang beralamat di JL.Poteumeureuhom Ulee Kareng, 
tempat yang dipilih sebagai lokasi yang akan diteliti untuk memproleh data 
yang dibutuhkan.  
 
2. Penentuan Metode Penelitian 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang 
pengumpulan datanya tidak mengacu pada rumus-rumus statistik dan angka-
angka penetapan keputusan dan penyimpulan, tetapi hanya mengandalkan 
logika dan kelurusan penalaran teoritis dengan realitis. 
 
3.    Penentuan Sumber Data 
______________ 
 
 
 
11
 Boedi Abdullah, dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 
Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), h. 85-90. 
47 
 
Informasi data dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara 
dengan responden yang telah peneliti tetapkan, yaitu kepala sekolah, guru BK, 
dua orang guru bidang studi, dan dua orang peserta didik.  
 
4.   Tahap Orientasi 
Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data umum untuk mengetahui 
adanya guru BK dan juga kinerjanya dalam mengatasi kedisiplinan peserta 
didik yang berlokasi di SMPN 10 Banda Aceh. 
 
5.   Tahap Eksplorasi 
Tahap ini untuk mengumpulkan data yang lebih spesifik. Wawancara 
dilakukan pada hal-hal yang berhubungan dengan fokus penelitian, dan 
wawancara dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan informasi yang 
akurat. 
 
6.    Tahap Memberchek 
Dalam kegiatan wawancara dan dokumentasi data dikumpul dari 
beberapa narasumber untuk mengecek kesesuaian antara narasumber yang 
didapatkan melalui kepala sekolah, guru BK, dua orang guru bidang studi, dan 
dua orang peserta didik. Pengecekan dilakukan setelah melakukan wawancara 
dan dokumentasi dengan ketiga narasumber. 
 
7.    Teknik Pengumpulan Data 
Dalam tahap ini, teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung 
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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8.    Analisis Data 
Analisis data dalam peneliitian ini berlangsung selama proses 
pengumpulan data. Analisis data juga dilakukan sebelum peneliti memasuki 
lapangan. Analisi data menggunakan model dari Miles dan Huberman yang 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif yang 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.
12
 Analisis data terdiri dari 
reduksi data atau merangkum dan fokus pada masalah yang penting, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
 
9. Teknik Pemeriksaan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji credibility (kredibilitas) 
untuk menguji keabsahan data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, analisis 
kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan membercheck. 
Dalam penelitian ini penulis memerlukan panduan, pedoman dan tata 
acara penulisan yang tepat untuk memperoleh keseragaman dalam Teknik 
penulisan. Karena itu penulis berpedoman pada buku Panduan Akademik Dan 
Penulisan Skripsi Tahun 2016 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. 
 
______________ 
 
 
12
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 244. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Lingkungan Dan Masyarakat Disekitar Sekolah 
SMP Negeri 10 Banda Aceh terletak didalam kota Ibu Kota Provinsi 
Aceh di Kecamatan Ulee Kareng tepatnya di jalan Poteumeureuhom Desa 
Lamteh Banda Aceh.  Lingkungan SMP Negeri 10 Banda Aceh merupakan 
lingkungan pendidikan dan perkantoran serta tidak  jauh dari pusat ibu kota 
provinsi. Pada posisi seperti ini menjadikan SMP Negeri 10 Banda Aceh yang 
jauh dari berbagai jangkauan masyarakat, hal ini disebabkan karena jalur 
sekolah hanya ada satu jalur utama untuk seluruh alat transportasi angkutan 
umum perkotaan sehingga masyarakat sekitar sekolah merasa bahwa jangkauan 
sekolah mudah untuk dijangkau. 
Pada umumnya hampir seluruh lapisan masyarakat khususnya 
masyarakat sekitar menginginkan anak-anak mereka dapat disekolahkan di 
SMP Negeri 10 Banda Aceh. Hal ini terlihat bahwa setiap tahun ajaran baru 
jumlah dari peminat/pelamar lulusan SD dari berbagai sekolah yang ada di 
lokasi sekolah setiap tahunnya mencukupi target.  
  Siswa yang bersekolah di SMP Negeri 10 Banda Aceh pada umunya 
berasal dari lapisan ekonomi dan sosial masyarakat yang beraneka ragam mulai 
dari petani, pegawai, TNI/POLRI dan wirausaha sehingga pada umunya 
kemampuan ekonomi siswa terlihat mencapai pada rata-rata. Untuk mengatasi 
berbagai keterbatasan siswa dalam kemampuan ekonomi orang tuanya, SMP 
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Negeri 10 Banda Aceh memberikan beasiswa khusus pada siswa/i yang 
berprestasi dan kurang mampu yang bersumber dari Dana BOS  dan jenis 
beasiswa lainnya. 
2. Profil SMPN 10 Banda Aceh 
Nama Sekolah :  SMP Negeri 10 Banda Aceh 
Alamat      : Jl. Poteumeureuhom-Ulee Kareng 
              Banda Aceh  
NSS/NSM/NDS : 201060106027 
Jenjang Akreditasi : ( A ) Sangat Baik 
Tahun didirikan : 1981 
No. SK Penegerian    : 25/Pan/Kak/1980/Tgl 26-6-1980 
Desa/Kelurahan :  Lamteh 
Kecamatan :  Ulee Kareng 
Kota :  Banda Aceh 
Provinsi :  Aceh  
Status Tanah : Milik Pemerintah Daerah  
Luas Tanah : 10.466 m
2
 
Luas Bangunan : ± 3.705 m
2 
  
3. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi SMPN 10 Banda Aceh 
Tenaga Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi 
siswa guna terlaksanakannya proses belajar dan mengajar dengan baik dalam 
rangka pembentukan karakter anak untuk mendapatkan ilmu yang dari masing-
masing profesi yang diemban oleh guru tersebut. Di dalam Pendidikan guru 
merupakan suatu komponen yang sangat penting kerena keberhasilan program 
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Pendidikan tidak terlepas dari kemampuan guru dalam menyesuaikan 
kemampuan yang ada pada dirinya dan diri peserta didik. Oleh karena itu, 
tersedianya tenaga pengajar merupakan suatu keharusan yang dimiliki oleh 
setiap Lembaga Pendidikan. 
SMPN 10 Banda Aceh adalah salah satu Lembaga Pendidikan yang 
berstatus negeri yang berada di bawah naugan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan. Sampai saat ini jumlah guru yang mengajar dan karyawan di 
SMPN 10 Banda Aceh tersebut adalah 49 orang, yang terdiri dari 36 
pegawai/guru tetap yang salah satunya termasuk juga kepala sekolah, guru 
tidak tetap 6 orang, 1 orang pegawai tata usaha, dan 6 orang pegawai tidak 
tetap, agar lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3.  
Guru yang mengajar di SMPN 10 Banda Aceh semuanya berijazah 
strata satu (S1). Guru yang mengajar di sekolah tersebut pada umunya 
merupakan guru tetap yang diangkat oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
serta Kementrian Agama, sedangkan yang lainnya merupakan guru tidak tetap 
yang bertugas membantu terlaksanakannya Pendidikan di sekolah tersebut. 
Ketersediaan tenaga guru sangat penting di sekolah guna kelancaran 
dalam proses belajar mengajar peserta didik, agar peserta didik lebih 
mendalami ilmu yang selalu didampingi oleh guru-guru tetap yang telah ada 
dan juga dibantu oleh guru-guru pengajar lainnya. 
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4. Keadaan Siswa SMPN 10 Banda Aceh 
Siswa/peserta didik adalah individu yang sedang dalam proses 
perkembangan kemampuan, sikap, maupun kepribadian yang dimilikinya 
sebagai insan yang sedang mencari jati diri dalam merintih karir di masa 
depannya. Di dalam proses pencarian tersebut guru harus dapat 
mengembangkan segala kompetensi maupun dalam hal sikap dan kepribadian 
yang dimiliki oleh siswa tersebut sehingga mereka dapat mengetahui bagian 
mana yang paling sesuai dan yang harus di ubah maupun di tinggkatkan baik 
itu dalam segi kemampuan intelektual, dan hal lainnya. Dalam 
perkembangannya di SMPN 10 Banda Aceh memiliki siswa sebagai berikut:  
Diketahui bahwa jumlah siswa/peserta didik di SMPN 10 Banda Aceh 
395 orang, perinciannya yang terdiri dari 227 laki-laki dan 168 perempuan, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4, dengan demikian tentu guru 
Bimbingan dan Konseling tidak dapat melayani siswa/peserta didik dengan 
maksimal, karena menurut Dewa Ketut Sukardi “jumlah peserta didik yang 
harus dibimbing oleh seorang guru pembimbing adala 150 orang”.1 Hal itu juga 
dijelaskan oleh kepala SMPN 10 Banda Aceh, menyebutkan bahwa 
“sebenarnya belum cukup, tapi karena tidak ada  guru BK yang lain di SMPN 
kita, jadi hanya sendiri guru BK menyelesaikan permasalahan pada saat ini dan 
di bantu oleh kepala sekolah dan guru-guru yang lain”.2 
______________ 
 
1
 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 43. 
 
2
 Hasil Wawancara dengan Bapak AB, Kepala SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada hari 
Kamis, tanggal 25 Januari 2018. 
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5. Kondisi Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana merupakan aspek yang sangat menunjang bagi 
sebuah Lembaga, apalagi bagi sebuah Lembaga Pendidikan yang merupakan 
tempat proses belajar mengajar. Adapun keadaan sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh SMPN 10 Banda Aceh sudah dapat dikatakan mencukupi, hal ini 
dapat di lihat dari tersedianya kantor untuk urusan administrasi, aula, kamar 
mandi, ruang belajar, perpustakaan, ruang BK, labotarium dan sebagainya. 
Untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan prasarana SMPN 10 Banda Aceh 
dapat di lihat pada lampiran 5. Diketahui bahwa SMPN 10 Banda Aceh telah 
memiliki sarana dan prasarana sebagai pendukung proses belajar mengajar 
yang baik, dan dalam keadaan baik.  
Dengan adanya sarana yang memadai maka akan terwujudnya 
Pendidikan yang baik dikarenakan siswa/peserta didik memiliki fasilitas yang 
memadai sehingga dalam proses belajar akan terasa lebih efektif dan efesien. 
Pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan surat dari Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota Banda Aceh terhitung mulai dari tanggal 22 Januari s/d 
23 Februari 2018 untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 10 Banda Aceh. 
Peneliti telah melaksanakan penelitian di SMPN 10 Banda Aceh pada tanggal 
25 s/d 29 Januari 2018. 
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B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diperoleh dari data telaah dokumentasi dan wawancara 
dengan Bapak Kepala SMP Negeri 10 Banda Aceh, yakni Bapak AB, dan satu 
orang guru Bimbingan dan Konseling yaitu Ibu ER serta dua orang guru bidang 
studi yang salah satunya adalah Waka Kesiswaan yakni Bapak MA dan Ibu IR 
sebagai Wali kelas VII-C, kemudian dua orang peserta didik kelas VII-C yaitu 
MU dan RA. 
 
1. Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi 
Kedisiplinan Peserta Didik Di SMPN 10 Banda Aceh 
Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, peneliti menemukan 
beberapa hal yang berkaitan dengan kinerja guru Bimbingan dan Konseling 
dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 10 Banda Aceh.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah dengan Bapak Kepala SMP 
Negeri 10 Banda Aceh, yakni Bapak AB, dan satu orang guru Bimbingan dan 
Konseling yaitu Ibu ER serta dua orang guru bidang studi yang salah satunya 
adalah Waka Kesiswaan yakni Bapak MA dan Ibu IR adalah Wali kelas VII-C, 
kemudian dua orang siswa/peserta didik kelas VII-C yaitu MU dan RA. 
Adapun data yang dianalisis adalah bagaimana kinerja guru Bimbingan dan 
Konseling dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik, yang akan dijelaskan 
dalam hasil wawancara berikut ini:  
Penyebab atau faktor yang mempengaruhi peserta didik melakukan 
pelanggaran kedisiplinan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 
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diteliti. Adapun hasil wawancara yang didapat dari guru BK dan bapak MA 
yakni:  
“Minat belajar yang kurang dari peserta didik, orang tua kurang peduli 
terhadap anaknya, keluarga yang broken home”.3 
 
Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu IR dan Bapak AB, yakni faktor 
yang sering muncul sebagai berikut. 
“Siswa berasal dari keluarga yang broken home, terlambat bangun 
untuk ke sekolah, jarak tempat tinggal dan sekolah jauh, tidak ada yang 
antar kesekolah sehingga sering terlambat, kurangnya keinginan dari 
siswa, dan sebahagian siswa cepat jenuh/bosan terhadap pelajaran”.4  
 
Kemudian hasil wawancara dengan dua orang peserta didik 
menyebutkan faktor-faktor yang menyebabkan ketidakdisiplinanya antara lain 
sebagai berikut. 
 “Kalau saya penyebabnya karena telat bangun tidur, tidak ada yang 
mengantar ke sekolah, guru yang terkadang cara mengajarnya sangat 
membosankan, sering terlambat karena jarak sekolah dan rumah jauh”.5 
 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan faktor-
faktor yang menyebabkan peserta didik/siswa melanggar kedisiplinan adalah: 
1. Keluarga yang broken home 
2. Kurangnya minat belajar siswa 
3. Orang tua yang tidak peduli/tidak membiasakan anak untuk disiplin 
serta mengawasinya 
______________ 
 
3
 Hasil wawancara dengan Bapak MA dan Ibu ER Waka Kesiswaan dan Guru BK/Humas 
SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada tanggal 25-26 Januari 2018. 
 
4
 Hasil wawancara dengan Ibu IR dan Bapak AB Guru Bidang Studi Biologi (Wali kelas 
VII-C) dan Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada tanggal 25-26 Januari 2018. 
  
5
 Hasil wawancara dengan RA dan MU, Siswi Kelas VII-C SMP Negeri 10 Banda Aceh, 
pada hari Jum’at, pada tanggal 26 Januari 2018. 
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4. Telat bangun tidur untuk ke sekolah 
5. Jarak tempat tinggal jauh dari sekolah 
6. Tidak ada yang mengantar ke sekolah 
7. Kurangnya keinginan dari siswa 
8. Siswa cepat jenuh/bosan terhadap pelajaran. 
Bentuk pelanggaran yang sering di lakukan oleh peserta didik di 
sekolah ini antara lain. Berdasarkan hasil wawancara dengan semua responden 
(Bapak AB, Ibu ER, Bapak MA, Ibu IR dan juga dua orang peserta didik RA 
dan juga MU) semuanya mengatakan hal yang sama yaitu:  
“Telat masuk sekolah, membolos, dan masalah atribut sekolah 
(mengenakan model celana pecil, tidak mengunakan simbol, dan lain 
sebagainya), tidak masuk waktu jam pelajaran dimulai, suka buang 
sampah sembarangan serta ada juga siswa yang merekayasa surat 
izin/sakit untuk tidak masuk sekolah”.6  
 
Berdasarkan dokumentasi buku kasus yang dimiliki dan disimpan oleh 
guru Bimbingan dan Konseling tercatat bahwa kenakalan atau masalah yang 
sering dilakukan oleh para peserta didik SMP Negeri 10 Banda Aceh dapat 
dilihat pada lampiran 4 yang berhubungan dengan pelanggaran kedisiplinan, 
yaitu: 
“Siswa jarang ke sekolah, sering membuat ribut di dalam kelas, 
berbicara saat guru sedang mengajar dan pindah-pindah tempat 
duduk”.7 
 
______________ 
 
6
 Hasil wawancara dengan Semua Responden, SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada tanggal 
25 sampai 27 Januari 2018. 
 
 
7
 Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada hari Senin, tanggal 29 
Januari 2018. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan masalah 
atau pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik dalam hubungannnya 
dengan kedisiplinan, yaitu: 
a. Siswa jarang ke sekolah 
b. Membolos  
c. Melanggar atribut sekolah (baik berupa simbol, model celana dan lain 
sebagainya) 
d. Siswa yang merekayasa surat izin/sakit untuk tidak masuk sekolah 
e. Tidak masuk waktu jam pelajaran 
f.      Suka buang sampah sembarangan 
g. Berbicara saat guru sedang mengajar. 
Adapun tingkat perkembangan kedisiplinan peserta didik di sekolah ini 
berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu IR, Ibu ER, Bapak AB dan Bapak 
MA yaitu: 
 “Sudah lebih baik, namun masih ada juga peserta didik yang 
melanggar kedisiplinan, jadi guru BK harus meningkatkan lagi kinerja 
dalam mengatasi masalah kedisiplinan tersebut”.8  
 
Respon/tanggapan yang baik terhadap guru Bimbingan dan Konseling 
sangat diperlukan demi terlaksanakanya pelayanan BK yang akan dilakukan. 
Berhubungan dengan respon/tanggapan dari guru-guru dan peserta didik 
terhadap keberadaan guru Bimbingan dan Konseling di sekolah sesuai dengan 
______________ 
 
8
 Hasil wawancara dengan Semua Responden SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada tanggal 
25 sampai 27 Januari 2018. 
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pernyataan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak AB, Bapak 
MA, Ibu IR dan Ibu ER sebagai berikut: 
 “Responnya baik, dikarenakan guru Bimbingan dan Konseling sangat 
dibutuhkan disetiap sekolah. Jadi kalau ditanya tanggapan terhadap 
keberadaan guru BK ya jawabanya sangat diperlukan.
9
 
 Selain itu salah seorang siswa mengatakan bahwa tanggapannya 
terhadap guru Bimbingan dan Konseling yaitu: 
“Guru BK merupakan salah satu guru yang sedikit disenangi karena 
disaat mereka membuat suatu kesalahan tidak langsung dimarahi seperti 
guru-guru yang lain tetapi guru BK membimbing, mengarahkan kami 
agar kedepannya hal-hal yang seperti itu tidak terulang kembali”.10 
  
Adapun usaha-usaha yang guru bimbingan lakukan untuk mengatasi 
kedisiplinan peserta didik berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AB, 
Bapak M dan Ibu IR dan juga dua orang peserta didik RA/MU yaitu: 
 “Memberikan sosialisasi tentang peraturan sekolah mengenai disiplin, 
melakukan konseling individual/maupun kelompok dan menciptakan 
lingkungan sekolah yang indah dan bersih sehingga siswa nyaman 
ketika belajar, membuat kegiatan ekstrakurikuler sehingga siswa tidak 
jenuh dan tersalurkan bakat minatnya, selanjutnya guru BK yang 
dibantu oleh personel sekolah yang lain mengawasi tentang masalah 
ketidak disiplinan yang dilakukan oleh peserta didik seperti pada waktu 
upacara, bel jam pertama masuk kelas, serta memantau ke dalam 
kelas”.11  
 
______________ 
 
9
 Hasil wawancara dengan Semua Responden SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada tanggal 
25 sampai 27 Januari 2018. 
 
10
 Hasil wawancara dengan RA, Siswa Kelas VII-C SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada 
hari Jum’at, tanggal 26 Januari 2018. 
 
11
 Hasil wawancara dengan Semua Responden, Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Banda 
Aceh, pada tanggal 25 sampai 27 Januari 2018. 
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Selanjutnya Ibu ER menjelaskan bahwa usaha-usaha yang dilakukanya 
yaitu: 
 “Ada tiga macam, yang pertama adalah Preventif yakni pencegahan 
dengan menciptakan keakraban dan keharmonisan hubungan antara 
guru Bimbingan dan Konseling dengan peserta didik, dan memberikan 
bimbingan melalui layanan informasi baik melalui bimbingan 
kelompok, konseling individual maupun melalui layanan klasikal, dan 
kedua adalah Rehabilitasi yakni perbaikan dengan cara memahami 
kepribadian peserta didik, memahami latar belakang keluarganya, lalu 
melakukan konseling individual atau konseling kelompok apabila 
memang diperlukan, lalu memantau perkembangan perilaku peserta 
didik tersebut, serta ketiga Proaktif yakni mengajak pihak-pihak lain 
seperti orang tua, tenaga pendidik yang ada di sekolah tersebut untuk 
bersama-sama mengawasi tentang perilaku peserta didik yang tidak 
disiplin sampai melakukan home visit ke rumah peserta didik”.12 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
usaha-usaha yang ditempuh dalam mengatasi masalah kedisiplinan peserta 
didik, yaitu: 
1. Guru BK dan pihak sekolah memberikan informasi tentang peraturan 
sekolah beserta sangsinya. 
2. Guru BK bekerjasama dengan pihak sekolah menciptakan lingkungan 
sekolah yang aman dan nyaman. 
3. Guru BK dan pihak sekolah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler. 
4. Guru Bimbingan dan Konseling melakukan (usaha preventif, 
rehabilitasi dan proaktif), bimbingan kelompok, konseling individual 
bagi peserta didik yang melanggar kedisiplinan secara optimal. 
______________ 
 
12
 Hasil wawancara dengan Ibu ER, Guru Bimbingan Konseling/Humas SMP Negeri 10 
Banda Aceh, pada hari Kamis, tanggal 25 Januari 2018. 
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5. Memberikan layanan klasikal untuk memberi tahu dan sekaligus 
membantu peserta didik agar dapat memahami dan mematuhi peraturan 
yang ada di sekolah agar tidak melanggarnya. 
6. Adanya home visit. 
Tindakan yang pertama guru Bimbingan dan Konseling lakukan 
terhadap peserta didik yang melanggar kedisiplinan yaitu:  
“Saya langsung panggil secara halus melakukan pendekatan dengan 
anak tersebut mencari tahu kenapa dia melakukan pelanggaran dan 
terus memantau perkembangan perilakunya, sehingga kalau memang 
pelanggaran tersebut masih dilakukannya maka saya akan memberi 
Bimbingan dan melakukan Konseling individual jika saya rasa memang 
perlu dilakukan”.13  
 
Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak MA, Ibu IR dan juga Bapak AB 
bahwasannya: 
 “Tindakan pertama sekali dilakukan oleh guru Bimbingan dan 
Konseling adalah melakukan pendekatan dengan peserta didik untuk 
mengetahui penyebab dia melanggar kedisiplinan dan juga memberikan 
bimbingan/arahan yang dapat menunjang siswa untuk memiliki rasa 
ingin berubah kearah yang lebih baik lagi”.14 
 
Dari uraian di atas dapat penulis mengambil kesimpulan yaitu: 
1. Guru Bimbingan dan Konseling menangani secara langsung 
permasalahan yang dialami oleh peserta didik khususnya yang 
mengenai dengan kedisiplinan. 
______________ 
 
13
 Hasil wawancara dengan Ibu ER, Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 10 Banda 
Aceh, pada hari Kamis, tanggal 25 Januari 2018. 
 
14
 Hasil wawancara dengan Bapak AB, Bapak MA, Dkk SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada 
tanggal 25 sampai 27 Januari 2018. 
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2. Guru Bimbingan dan Konseling bekerja sama dengan perangkat 
sekolah yang lainnya untuk mengatasi masalah kedisiplinan peserta 
didik. 
Dalam mengatasi masalah kedispilinan peserta didik guru Bimbingan 
dan Konseling telah melakukan usaha-usahanya agar permasalahan tersebut 
dapat diatasi, bagaimanakah kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 
tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Kepala Sekolah Bapak AB dan 
dua orang guru bidang studi Bapak MA/Ibu IR sebagai berikut: 
 “Kinerja guru Bimbingan dan Konseling bisa dikatakan sudah baik, 
baik dalam segi kepribadian, pedagogik, professional maupun sosialnya 
guru Bimbingan dan Konseling selalu melaksanakan/mengaplikasikan 
dengan baik. Namun secara keseluruhannya bisa saya katakan juga 
kurang maksimal/kurang efektif di karenakan guru BK hanya satu 
orang saja dan sebentar lagi mau memasuki masa pensiun. Sedangkan 
jumlah peserta didik di sekolah ini sebanyak 395 orang, jadi kalau 
sebanyak itu jumlah peserta didik maksimal guru Bimbingan dan 
Konseling dua orang supaya kinerjanya bisa optimal”.15  
 
Selanjutnnya menurut hasil wawancara dengan peserta didik MU dan 
RA mereka mengatakan bahwasannya: 
 “Kinerja guru Bimbingan dan Konseling baik, tetapi karena guru BK 
hanya satu maka banyak diantara kami yang tidak mendapatkan 
pemberian layanan BK dengan maksimal”.16 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat penulis mengambil kesimpulan bahwa 
kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kedisiplinan peserta 
didik, yaitu:  
______________ 
 
15
 Hasil wawancara dengan Bapak AB, Bapak MA, Dkk SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada 
tanggal 25 sampai 27 Januari 2018. 
 
16
 Hasil wawancara dengan MU dan RA, Siswa Kelas VII-C SMP Negeri 10 Banda Aceh, 
pada hari Jum’at, tanggal 26 Januari 2018. 
 
62 
 
 
1. Sudah baik, namun masih perlu ditingkatkan lagi agar lebih maksimal. 
2. Peserta didik banyak yang tidak mendapatkan pelayanan BK secara 
maksimal dikarenakan guru BK hanya satu orang. 
3. Guru Bimbingan dan Konseling melaksanakan keempat kompetensi 
(kepribadian, pedagogik, professional dan sosial) yang harus dimiliki 
oleh seorang guru/pendidik dengan baik. 
Dalam menilai bagus atau tidaknya suatu kinerja yang dilakukan oleh 
seseorang maka pasti adanya kriteria-kriteria/landasan-landasan tertentu yang 
dinilai. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari 
Bapak AB, Bapak MA, Ibu IR, mengatakan bahwa: 
 “Dari sekolah tidak ada landasan secara khusus yang di tetapkan, akan 
tetapi kami menilai kinerja guru Bimbingan dan Konseling berdasarkan 
landasan yang sudah ditetapkan oleh peraturan Menteri Pendidikan 
nasional republik Indonesia nomor 16 tahun 2007 tentang standar 
kualifikasi akademik dan kompentesi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru, dan menurut saya pribadi guru Bimbingan dan Konseling di 
sekolah kami sudah menjalankan dengan baik kesemua kompetensi 
tersebut, namun dikarenakan guru Bimbingan dan Konseling hanya satu 
orang dan mau pensiun makanya kinerjanya kurang maksimal”.17  
 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, dalam melakukan 
tugas/pekerjaan terkadang ada beberapa pekerjaan yang apabila dilakukan 
secara bersama-sama akan mendapatkan hasil yang maksimal. Begitupun 
dalam hal mengatasi masalah kedisiplinan peserta didik, guru Bimbingan dan 
Konseling harus melakukan kalaborasi dengan perangkat sekolah lainya. Hal 
______________ 
 
17
 Hasil wawancara dengan Bapak AB, Bapak MA, Dkk SMP Negeri 10 Banda Aceh, 
pada tanggal 25 sampai 27 Januari 2018. 
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ini berkaitan dengan jawaban yang diberikan oleh para Responden yang sudah 
peneliti wawancarai, yaitu: 
 “Dalam melaksanakan semua tugasnya guru Bimbingan dan Konseling 
diharapkan agar lebih baik lagi (kalau kemaren memberikan pelayanan 
BK untuk peserta didik sekali sekarang sudah bisa dilakukan dua kali 
apabila memang di perlukan, intinya selalu berusaha untuk menjadi 
lebih baik), serta membangun kerja sama yang lebih baik/solid lagi 
dengan guru-guru atau perangkat lain yang ada di sekolah supaya setiap 
permasalahan peserta didik khususnya masalah kedisiplinan dapat di 
atasi dengan optimal”.18 
  
Selanjutnya hal yang sama juga di jelaskan oleh salah satu peserta didik 
bahwasanya: 
 “Diharapkan agar guru Bimbingan dan Konseling dapat memberikan 
layanan informasi mengenai masalah pentingnya kedisiplinan dan juga 
kalau bisa ada jam tersendiri bagi guru Bimbingan Konseling”.19  
 
Dari uraian di atas dapat penulis mengambil kesimpulan bahwa yang 
perlu di lakukan yaitu: 
1. Lebih meningkatkan lagi hubungan kerjasama dengan guru-guru 
lainnya supaya permasalahan kedisiplinan dapat di atasi dengan lebih 
maksimal. 
2. Memberikan sosialisasi mengenai kedisiplinan supaya peserta didik 
mendapatkan pengetahuan bahwa pentingnya disiplin. 
______________ 
 
18
 Hasil wawancara dengan Bapak AB, Bapak MA, Dkk SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada 
tanggal 25 sampai 27 Januari 2018. 
 
 
19
 Hasil wawancara dengan RA dan MU, Siswa Kelas VII-C SMP Negeri 10 Banda Aceh, 
pada hari Jum’at, tanggal 26 Januari 2018. 
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3. Terus meningkatkan kinerjanya, baik dalam mengatasi permasalahan 
peserta didik maupun dalam hal mencegah agar tidak terjadinya 
permasalahan tersebut khususnya masalah kedisiplinan. 
4. Diharapkan adanya jam masuk kelas bagi guru Bimbingan Konseling. 
 
Dari penjelasan di atas mengenai bagaimana kinerja guru Bimbingan 
dan Konseling dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik dapat penulis ambil 
kesimpulan yaitu: 
Kinerja guru Bimbingan dan Konseling sudah baik, namun dikarenakan 
guru BK hanya satu orang jadi secara keseluruhannya kurang maksimal dalam 
mengatasi masalah kedisiplinan. Adanya usaha-usaha yang dilakukan guru BK 
dalam mengatasi masalah kedisiplinan peserta didik. 
 
2. Kendala-Kendala yang Dihadapi Kinerja Guru Bimbingan dan 
Konseling Dalam Mengatasi Kedisiplinan Peserta Didik Di SMPN 10 
Banda Aceh 
Dalam menjalankan tugasnya, guru Bimbingan dan Konseling 
mendapatkan beberapa kendala-kendala. Untuk mengetahui kendala-kendala 
apa saja dalam kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 
kedisiplinan peserta didik, maka peneliti melakukan wawancara dengan, kepala 
sekolah, guru Bimbingan dan Konseling, guru bidang studi, dan tidak lupa juga 
untuk memperkuat data penulis juga mewawancarai peserta didik/siswa untuk 
melengkapi data tersebut. 
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Adapun hasil wawancara yang peneliti dari dapatkan mengenai 
kendala-kendala yang dihadapi oleh guru Bimbingan dan Konseling yaitu: 
 “Karena guru BK hanya satu orang saja, usianya juga sudah tidak 
efektif lagi dalam bekerja, terkadang ada juga wali kelas yang 
menyelesaikan sendiri permasalahan peserta didiknya yang melanggar 
kedisiplinan tanpa melibatkan guru BK, adanya orang tua yang tidak 
bisa diajak berkerjasama dan sering membela anaknya, kurangnya 
kesadaran dari peserta didik untuk berperilaku disiplin, adanya HAM 
yang mengikat langkah guru untuk mengambil suatu tindakan 
dikarenakan sudah pernah ada kasus orang tua melaporkan guru 
kepihak yang berwajib dikarenakan anaknya dicubit oleh sang guru”.20 
 
Dari uraian di atas dapat penulis mengambil kesimpulan bahwa 
kendala-kendala yang ada, yaitu: 
1. Guru Bimbingan dan Konseling hanya satu orang dan harus 
menghadapi peserta didik sebanyak 395 orang dan juga usia yang sudah 
tidak produktif lagi. 
2. Orang tua yang kurang peduli dengan perkembangan anaknya dan 
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan.  
3. Kurangnya kesadaran dari peserta didik untuk berperilaku disiplin. 
4. Ham (Hak Asasi Manusia) yang mengikat langkah guru dalam 
mengambil suatu tindakan atas pelanggaran yang dilakukan peserta 
didik. 
Dalam hal membantu terselesaikannya permasalahan yang terjadi pada 
peserta didik, maka informasi mengenai peserta didik tersebut perlu untuk 
diketahui oleh guru Bimbingan dan Konseling dari orang tua peserta didik 
______________ 
 
20
 Hasil wawancara dengan Ibu ER, Guru Bimbingan Konseling/Humas SMP Negeri 
Banda Aceh, pada hari Kamis, tanggal 25 Januari 2018. 
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apabila ada dilakukannya home visit/kunjungan rumah agar lebih mudah 
mencari tau penyebab-penyebab yang mempengaruhi sehingga permasalahan 
tersebut dapat diselesaikan. Hal ini berhubungan dengan jawaban yang 
diberikan oleh kepala sekolah Bapak AB, Bapak MA, Ibu IR/ER sebagai 
berikut:  
 “Tidak semua orang tua mau terbuka dengan guru, baik guru BK 
maupun yang lainnya walaupun kesalahan anaknya sudah keterlaluan 
tetapi terkadang ada juga para orang tua yang memilih diam/tidak 
peduli dengan keadaan tersebut, malah ada orang tua yang membela 
anaknya, serta beranggapan bahwa pelanggaran yang mereka lakukan 
itu karena kesalahan dari guru”.21  
 
Dengan adanya kendala-kendala yang dihadapi oleh peserta didik 
tersebut dapat mempengaruhi kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam 
mengatasi kedisiplinan peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
yang peneliti dapatkan dari Ibu IR, Ibu ER, Bapak MA dan Bapak AB yang 
sudah di wawancarai, yaitu: 
“Banyak kendala yang guru Bimbingan dan Konseling hadapi dan 
memberikan pengaruh terhadap kinerjanya, karena sebagian tugas guru 
Bimbingan dan Konseling jadi terhambat karena kendala-kendala 
tersebut”.22  
 
Dalam menunjang tercapainya Pendidikan dan juga khususnya sarana 
dan prasarana yang diperlukan dalam kinerja guru Bimbingan dan Konseling 
dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik yang baik dan nyaman maka sarana 
dan prasarana merupakan salah satu penunjang agar tercapainya lingkungan 
______________ 
 
21
 Hasil wawancara dengan Semua Responden SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada tanggal 
25 sampai 27 Januari 2018. 
 
22
 Hasil wawancara dengan Ibu ER, Ibu IR Dkk SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada tanggal 
25 sampai 27 Januari 2018. 
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sekolah yang baik dan nyaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 
diberikan oleh kepala sekolah, guru Bimbingan dan Konseling, dan guru 
bidang studi, yaitu:  
a. Ruang Bimbingan dan Konseling. Sekolah menyediakan ruang untuk 
melaksanakan kegiatan Bimbingan dan Konseling, namun ruang 
tersebut merupakan ruang bagian Humas juga yang kebetulan selain 
menjadi guru Bimbingan dan Konseling juga dipercayakan di bagian 
Humas. 
b. Lemari untuk menyimpan data-data peserta didik agar data-data peserta 
didik tersimpan dengan rapi dan sesuai dengan kelas masing-masing.
23
  
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian di atas yang penulis lakukan di 
SMPN 10 Banda Aceh, maka penulis ingin membahas hasil penelitian sebagai 
berikut: 
1. Kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kedisiplinan 
peserta didik di SMPN 10 Banda Aceh 
Sekolah berfungsi sebagai Lembaga Pendidikan dan pengajaran yang 
tidak didapatkan si anak dalam keluarga. Dengan ada Pendidikan peserta didik 
dapat belajar lebih banyak dari seorang guru, salah satunya ialah guru 
Bimbingan dan Konseling, sehingga sangat diharapkan kinerjanya dapat 
dilaksanakan dengan sebaik mungkin. 
Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, maka dapat diperoleh 
hasil bahwa kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 
kedisiplinan peserta didik yaitu: 
______________ 
 
23
 Hasil wawancara dengan Bapak AB, Ibu ER Dkk SMP Negeri 10 Banda Aceh, pada 
tanggal 25 samapi 27 Januari 2018. 
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 Bahwasannya kinerja guru Bimbingan dan Konseling sudah baik, 
walaupun tidak sepenuhnya maksimal dikarenakan jumlah peserta didik 
dengan guru BK tidak seimbang, akan tetapi guru Bimbingan dan Konseling 
sudah berusaha dengan sangat baik dalam mengatasi masalah kedisiplinan 
peserta didik tersebut yang dibuktikan dengan adanya usaha-usaha yang 
dilakukan oleh guru BK yaitu: memberikan sosialisasi tentang peraturan 
sekolah mengenai kedisiplinan, menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman, 
serta membuat kegiatan ekstrakurikuler, usaha preventif (pencegahan), 
rehabilitasi (perbaikan) dan proaktif (aktif dalam membagun kerjasama dengan 
pihak-pihak lain), serta adanya dukungan dan kerjasama yang baik dengan 
pihak sekolah.  
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik melanggar 
kedisiplinan sehingga guru Bimbingan dan Konseling melakukan berbagai 
usaha untuk mengatasi hal tersebut, diantaranya yaitu: Keluarga yang broken 
home, kurang minat belajar, orang tua yang tidak peduli/tidak membiasakan 
disiplin dan mengawasi terhadap kedisiplinan anaknya, telat bagun, jauh 
tempat tinggal dari sekolah, tidak ada yang mengantar ke sekolah, kurangnya 
keinginan dari siswa untuk belajar, siswa cepat jenuh/bosan terhadap pelajaran.  
 
2. Kendala-Kendala yang Dihadapi Kinerja Guru Bimbingan dan 
Konseling Dalam Mengatasi Kedisiplinan Peserta Didik Di SMPN 10 
Banda Aceh 
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Guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kedisiplinan peserta 
didik telah melakukan berbagai usaha. Namun demikian, ada beberapa kendala 
yang dihadapi oleh guru Bimbingan dan Konseling. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala-kendala yang 
terdapat di kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 
kedisiplinan peserta didik diantaranya guru Bimbingan dan Konseling hanya 
satu orang, usianya sudah tidak produktif lagi, orang tua yang terkadang tidak 
bisa bekerja sama/kurang peduli serta tidak mau berbagi informasi mengenai 
anaknya/tertutup dan juga kurangnya kesadaran dari peserta didik. 
Adapun hambatan lainnya dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik 
yaitu guru BK hanya satu orang serta usianya sudah tidak produktif lagi 
(pensiun), hal ini sesuai dengan data yang diperoleh dari Bagian Tata Usaha 
SMP Negeri 10 Banda Aceh bahwa hanya terdapat satu orang guru Bimbingan 
dan Konseling. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini: 
Tabel 3.1: Data Guru di SMP Negeri 10 Banda Aceh 
No Nama Bidang Studi Jabatan 
1 Drs. Abdullah BK Kepala Sekolah 
2 Ellis Dahniar, S.Pd Bhs.Indonesia Bhs.Indonesia/ Guru 
3 Hj. Radhiah, S.Pd IPA Biologi Wali kelas VII D 
4 Nirwana, S.Pd Matematika Ka. Pengajaran 
5 Dra. Ermawati R BK Waka Humas 
6 Sumarni. S, S.Pd Bhs. Indonesia Guru 
7 Nuraini S.Pd IPS Geografi Wali kelas VIII A 
8 Sutinah S.Pd IPS Goegrafi Wali kelas IX C 
9 Iswati, S.Pd Bhs. Inggris Wali kelas IX F 
10 Zubaidah, S.Pd IPS Sejarah Guru 
11 Hj. Irmawati, S.Pd IPA Biologi Wali kelas VII C 
12 Iriani, S.Ag Bhs. Indonesia Wali kelas IX A 
13 Husna, S.Pd Pend. Pkn Wali kelas IX B 
14 Hj. Nazariah, S.Pd Pend. Sejarah Wali kelas VII A 
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15 Zahraton, S.Ag Pend. Agama Pembina Osis 
16 Asnawi, S.Pd Bhs. Indonesia Ka. Pustaka 
17 Mardhiah, S.Pd Matematika Waka Kurikulum 
18 Maryana, A. Md Ketrampilan Wali kelas VII B 
19 Lolida, S.Pd Matematika Guru 
20 Hasnah, S.Pd IPA Fisika HUMAS 
21 Dra. Asnawiah IPS Sejarah Guru 
22 Nurmala, A. Md Bhs. Inggris Wali kelas VIII D 
23 Safiah A Jalil BA Pend. Agama Wali kelas VII F 
24 Soemijati, S.Pd IPA Fisika Pengajaran 
25 Mukhtaruddin, S.Ag IPA Fisika Guru 
26 Dwi Ernawati S.Sn Seni Budaya Wali kelas VII E 
27 Chairawati, S.Ag Matematika Wali kelas VIII F 
28 Yuniati Rosita, S.Pd Seni Budaya Wali kelas VIII B 
29 M. Amin, SE.Ak IPS Ekonomi Guru 
30 Dra. Syarifah. S IPA Biologi Guru 
31 Erlinawati, S.Pd Bhs. Inggris Wali kelas IX E 
32 Nursaidah, S.Ag Pend. Agama Wali kelas VIII E 
33 Hasanuddin, S.Pd IPA Fisika Guru 
34 Ainun Mardiyah, S.Pd IPS Ekonomi Guru 
35 Maskura, S.Pd IPA Fisika Waka Kesiswaan 
36 Saspi yanimar SMA/IPA Bend/Pemegang Kas 
Sumber Dokumentasi Tata Usaha SMPN 10 Banda Aceh Tahun 2018/2019
24
 
 
Dari hasil dokumentasi di atas bahwa jelas guru Bimbingan dan 
Konseling hanya satu orang saja. Dimana guru Bimbingan dan Konseling 
tersebut telah menjalankan perannya/tugasnya sebagai guru Bimbingan dan 
Konseling dengan baik guna membantu peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah khususnya mengenai kedisiplinan dan juga mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Oleh karena itu, guru Bimbingan dan 
Konseling sangat berperan dalam membantu dan mencari solusi yang tepat dan 
terbaik untuk siswa/siswi dalam mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya 
______________ 
 
24
 Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri10 Banda Aceh diambil pada hari 
Senin, tanggal 29 Januari 2018.  
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terutama sekali dalam hal kedisiplinan. Makanya kinerja guru Bimbingan dan 
Konseling di SMPN 10 Banda Aceh sudah dikatakan baik. 
Selanjutnnya, kendala lain yang terdapat pada kinerja guru Bimbingan 
dan Konseling dalam mengatasi kedisiplinan ialah jumlah peserta didik 
sebanyak 395 orang dengan satu orang guru Bimbingan dan Konseling yang 
sebentar lagi masa kerjanya habis/pensiun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 1.2 berikut ini: 
Tabel 3.2: Jumlah Siswa/Siswi SMPN 10 Banda Aceh 
Jumlah Kelas Siswa 
Jumlah 
Kelas 
Jumlah Ruang Jumlah Siswa 
L P Total 
Kelas VII 6 68 58 126 
Kelas VIII 6 82 53 135 
Kelas IX 6 77 57 134 
Jumlah 18 227 168 395 
Sumber Dokumentasi Tata Usaha di SMPN 10 Banda Aceh Tahun Ajaran 
2018/2019
25
 
 
Berdasarkan tabel di atas dari data dokumentasi jumlah siswa di SMP 
Negeri 10 Banda Aceh sebanyak 395 orang. Dengan jumlah siswa sebanyak 
395 orang dan dibandingkan dengan jumlah guru Bimbingan dan Konseling 
yang hanya 1 orang saja, maka untuk bisa memberikan layanan Bimbingan dan 
Konseling tidaklah memadai dan membutuhkan waktu yang cukup banyak 
untuk bisa membimbing siswa satu persatu, sedangkan di SMP Negeri 10 
Banda Aceh jam pelayanan khusus untuk Bimbingan dan Konseling belum 
mencukupi. 
______________ 
 
25
 Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha di SMP Negeri 10 Banda Aceh diambil pada 
hari Kamis, tanggal 29 Januari 2018. 
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Dewa Ketut Sukardi mengatakan bahwa:  
Pada setiap sekolah ada petugas yang melaksanakan layanan bimbingan 
yaitu guru pembimbing/Konselor dengan satu orang guru 
pembimbing/Konselor untuk 150 orang siswa. Oleh karena kekhususan bentuk 
tugas dan tanggung jawab guru pembimbing/Konselor sebagai suatu profesi 
yang berbeda dengan bentuk tugas sebagai guru mata pelajaran, maka beban 
tugas atau penghargaan jam kerja guru pembimbing dihargai sebanyak 18 
jam/minggu.
26
 
 
Hal ini tidak sesuai dengan fenomena di lapangan bahwa jumlah guru 
Bimbingan dan Konseling tidak sesuai dengan jumlah siswa yaitu 395 orang 
yang ditangani oleh 1 orang guru Bimbingan Konseling, seharusnya dengan 
jumlah siswa 395 orang minimal sekolah tersebut harus memiliki 2 orang guru 
Bimbingan dan Konseling. 
Begitu juga dengan ruang Bimbingan dan Konseling yang disediakan 
pihak sekolah belum memadai karena ruang tersebut gabung dengan ruang 
Humas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini: 
Tabel 1.3: Sarana dan Prasarana SMP Negeri 10 Banda Aceh 
No Ruang Jumlah Kondisi 
Rusak Berat Rusak 
Ringan 
Baik 
1 Kelas 21 - 2 21 
2 Labotarium 1 - - 1 
3 Ruang Multi Media 1 - - - 
4 Perpustakaan 1 - - 1 
5 Ruang Kepala 
Sekolah 
1 - - 1 
6 Ruang Administrasi 1 - - 1 
7 Ruang Guru 1 - - 1 
8 Ruang BK 1 - - 1 
9 Ruang Pengajaran 1 - - 1 
10 Ruang Wakil Kepala 
Sekolah 
1 - - 1 
______________ 
26
 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 96-97. 
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11 Koperasi Siswa - - - - 
12 Ruang OSIS 1 - - 1 
13 Ruang Emergensi - - - - 
14 Ruang Perlengkapan - - - - 
15 Sanggar 1 - - - 
16 Mushalla 1 - - 1 
17 Tempat Wudhu 1 - 1 - 
18 Kamar Mandi / WC 10 - 3 7 
19 Lapangan / Tempat 
Parkir 
1 - - 1 
20 Taman 17 - - 17 
Sumber Dokumentasi Tata Usaha di SMPN 10 Banda Aceh Tahun 2018/2019
27
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa SMP Negeri 10 Banda 
Aceh memiliki sarana dan prasarana yang memadai sebagai pendukung proses 
belajar. Ruang Bimbingan dan Konseling dan mushalla sangat membantu guru 
Bimbingan dan Konseling dalam melaksanakan kegiatan Bimbingan dan 
Konseling terutama dalam melaksanakan bimbingan kelompok untuk peserta 
didik yang melanggar kedisiplinan. 
Selanjutnya, kendala yang lainnya adalah tidak semua orang tua mau 
peduli dan berbagi informasi mengenai anaknya, serta kurangnya kesadaran 
peserta didik serta tidak tersedianya jam khusus bagi guru Bimbingan dan 
Konseling untuk masuk kelas. 
Maka berdasarkan ulasan di atas dapat diketahui bahwa kinerja guru 
Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik tidaklah 
mudah, banyak mengalami kendala dalam mengatasinya baik itu disebabkan 
oleh keadaan keluarga, pembawaan anak itu sendiri maupun lingkungan. 
______________ 
 
27
 Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 10 Banda Aceh diambil pada hari 
Senin, tanggal 29 Januari 2018. 
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Dengan ditemukannya kendala-kendala yang terdapat pada kinerja guru 
Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik seperti 
guru Bimbingan dan Konseling hanya satu orang dengan siswa 395 orang, usia 
guru Bimbingan dan Konseling sudah tidak produktif lagi dan masa kerjanya 
sebentar lagi((pesiun), sebagian orang tua yang kurang peduli dengan 
perkembangan anaknya, serta kurangnya kesadaran dari peserta didik bahwa 
disiplin itu penting. 
Maka dari pada itu, sangat diharapkan perhatian dan kinerja guru 
Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik dapat 
lebih ditingkatkan lagi. Namun tidak hanya guru Bimbingan dan Konseling dan 
pihak sekolah saja yang menaruh perhatiannya dalam mengatasi masalah 
kedisiplinan peserta didik akan tetapi kerjasama dari orang tua juga sangat 
membantu dalam mengatasi masalah kedisiplinan tersebut.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
Bedasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka 
dalam bab ini penulis menyimpulkan beberapa kesimpulan dan saran-saran 
sehubungan dengan penelitian yang telah penulis lakukan. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Bentuk Kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 
kedisiplinan  
Adanya usaha-usaha yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling, 
seperti: usaha preventif (pencegahan), rehabilitasi (perbaikan) dan proaktif 
(aktif dalam membagun kerjasama dengan pihak-pihak lain). Usaha lainnya 
yang guru Bimbingan dan Konseling lakukan dengan bekerjasama dengan 
kepala sekolah dan perangkat guru lainnya ialah memberikan sosialisasi 
tentang peraturan sekolah mengenai disiplin, dan menciptakan lingkungan 
sekolah yang aman dan nyaman seperti: lingkungan yang indah dan bersih 
sehingga siswa nyaman ketika belajar, membuat kegiatan ekstrakurikuler 
sehingga siswa tidak jenuh dan tersalurkan bakat minatnya, selanjutnya guru 
BK yang dibantu oleh personel sekolah yang lain mengawasi tentang masalah 
ketidak disiplinan yang dilakukan oleh peserta didik seperti pada waktu 
upacara, bel jam pertama masuk kelas, serta memantau ke dalam kelas. 
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Faktor yang menyebabkan peserta didik melanggar kedisiplinan, yaitu:  
a. Keluarga yang broken home 
b. Kurangnya minat belajar siswa 
c. Orang tua yang tidak peduli/tidak membiasakan anak untuk disiplin 
serta mengawasinya 
d. Terlambat bangun untuk ke sekolah 
e. Jarak tempat tinggal jauh dari sekolah 
f.     Tidak ada yang mengantar ke sekolah 
g. Kurangnya keinginan dari siswa 
h. Siswa cepat jenuh/bosan terhadap pelajaran. 
Kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kedisiplinan 
peserta didik bisa dikatakan sudah baik, namun dikarenakan guru BK hanya 
satu orang jadi secara keseluruhannya kurang maksimal dalam mengatasi 
masalah kedisiplinan. 
  
2. Kendala-kendala yang terdapat pada kinerja guru Bimbingan dan Konseling 
dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 10 Banda Aceh  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan diantaranya 
guru Bimbingan dan Konseling hanya satu orang dan harus melayani siswa 
sebanyak 395 orang serta masa kerjanya hampir habis (pensiun) sehingga 
sudah tidak produktif lagi, sebagian orang tua yang kurang peduli dengan 
perkembangan anaknya baik dalam hal belajar maupun dalam hal kedisiplinan, 
ruang BK yang masih bergabung dengan ruang Humas sehingga kurang efektif 
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dalam melakukan layanan baik konseling individual maupun bimbingan 
kelompok, kurangnya kesadaran dari peserta didik untuk berperilaku disiplin 
dan juga jam khusus untuk masuk kelas bagi guru Bimbingan dan Konseling 
tidak ada.   
B. Saran-Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan adalah: 
1. Diharapkan Kepada sekolah (kepala sekolah) agar kiranya dapat 
menyediakan ruang khusus dan jam khusus untuk guru Bimbingan 
Konseling supaya pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling menjadi 
efektif.  
2. Kepada guru Bimbingan dan Konseling agar lebih meningkatkan lagi 
kinerjanya dalam mengatasi masalah kedisiplinan peserta didik. 
3. Diharapkan kepada orang tua supaya lebih peduli terhadap perkembangan 
anaknya baik dalam hal belajar maupun dalam hal kedisiplinan, apabila guru 
Bimbingan dan Konseling melakukan kunjungan rumah diharapkan supaya 
orang tua peserta didik dapat bekerjasama dengan baik supaya masalah yang 
dihadapi anaknya dapat diselesaikan. 
4. Diharapkan kepada semua perangkat sekolah, baik guru Bimbingan dan 
Konseling, kepala sekolah, guru mata pelajaran dan lainnya agar kerjasama 
yang telah dibangun semakin solid lagi untuk kedepannya, sehingga dalam 
mengatasi masalah kedisiplinan peserta didik dapat diselesaikan dengan 
maksimal. 
78 
 
 
 
5. Diharapkan juga kepada peneliti selanjutnya agar dapat mendeskripsikan 
tentang kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 
kedisiplinan peserta didik, dimana terdapat beberapa hambatan dalam 
mengatasi permasalahan tersebut. Hasil penelitian ini di harapkan dapat 
menambah pengetahuan bagi pembaca maupun peneliti selanjutnya.   
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH, GURU BK DAN 
GURU BIDANG STUDI 
1. Menurut Bapak/Ibu faktor apa yang mempengaruhi peserta didik melakukan 
pelanggaran kedisiplinan di sekolah? 
2. Bagaimana bentuk pelanggaran kedisiplinan yang sering dilakukan oleh 
peserta didik? 
3. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tingkat perkembangan kedisiplinan peserta 
didik di sekolah ini? 
4. Bagaimana respon/tanggapan dari guru-guru lainnya dan juga peserta didik 
terhadap keberadaan guru Bimbingan dan Konseling di sekolah? 
5. Apa saja usaha yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling dalam 
mengatasi kedisiplinan peserta didik? 
6. Apa tindakan yang pertama sekali Bapak/Ibu lakukan ketika peserta didik 
melanggar kedisiplinan? 
7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam 
mengatasi kedisiplinan di sekolah? 
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu menilai bagus tidaknya kinerja guru Bimbingan 
dan Konseling di sekolah ini, apakah ada landasan khusus yang Bapak/Ibu 
tetapkan untuk penilaian kinerja guru Bimbingan dan Konseling tersebut? 
9. Apa yang seharusnya guru Bimbingan dan Konseling lakukan agar dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik? 
10. Apa saja kendala-kendala yang di hadapi guru Bimbingan dan Konseling 
dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik? 
 
 
                                                                                                                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 6  buku kasus siswa 
 
 
 
  Sambungan buku kasus siswa 
 
 
 
  
 
 
Gambar 1.1 Wawancara dengan Bapak  AB 
 
 
Gambar 1.2 Wawancara dengan Bapak MA 
 
 Gambar 1.3 Wawancara dengan Ibu ER 
 
 
 
 
Gambar 1.4 Wawancara dengan Ibu IR 
 
 
 
 
 Gambar 1.5 Wawancara dengan MU (Siswa) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.6 Wawancara dengan RA (Siswa) 
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